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ABSTRACT

Prior study had examined the attributes of product quality which influence on quality
perception. The examined aftributes are performance, feature and durability. This research
was conducted to developed quality dimensions variables as reference of research gap
which appears in the field. Measurement of quality attributes was camied out after
modification of hand tractor. Product modification was Intended to improve product function,
because the hand tractors are manufactured in standard quality that need further
modification fo get best performance. Variables of product quality and of service quality have
positive impact on the performance of service marketing.

Based on the research background, research gap was developed to research
question, i.e. : Does the product quality modification influence on performance of marketing
service? ; How is the performance of marketing service described by product quality
modification factors and service quality 7 ; and How is the impact of product quality
modification on service quality ?

To answer these queslion in this study, a research model was developed. The model
has three consfructs and three hypothesis to be tested. The data of this research were
coliected from manager of hand fractor rental service after one season operalion limitation.
There are 100 respondents in “Wilayah Semarang”. The data analysis was done using
Struciural Equation Modeling (SEM) as analysis ool on AMOS programe. The results of
signification test model done by testing goodness of fit were GFl (Goodness of fit Index),
AGF! (Adjusted Goodness of Fit), RMSEA (The Rool Square Error of Approximation),
CMINDF (The Minimum Sample Descrepancy Function/Degree of Freedom), CFl
{Comperative Fit Index), TLI (Tucker Lewis Index), den C R. (Critical Ratio).

Results of data analysis showed that all hypothesis could be proved. Therefore, if
can be concluded that : product quality modification have positive impact on marketing
service performance; service quality have positive impact on marketing service performance;
and product quality modification have positive impact on service quality.

The results of this study have theoritical and managerial implication described in the
conclusions chapter. The limitation of this research and implication on futher research can be
used as reference by further researchers.
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ABSTRAKSI

Pada penelitian terdahulu telah dilakukan penelitian mengenai atribut kualitas produk

yang dapal mempengaruhi persepsi kualitas, atribut-aliibui tersebut adalah meliputi

performance, feature dan durability. Pada penelitian ini telah dikembangkan variabel dimensi
kualitas dengan melihat research gap yang ada di lapangan, atribut kualitas diukur setelah
dilakukan modifikasi pada hand tractor. Modifikasi dimaksudkan untuk mengoptimalkan
fungsi produk , hal ini disebabkan hand tractor diproduksi dalam bentuk standar yang apabila
fidek dilakukan modifikasi produk tidak dapat berfungsi dengan optimal. Variabet-variabel
kualitas produk dan kuslitas layanan sefelah modifikesi mempunyai pengaruh poéﬂif pada
kinerja pemasaran jasa.

Berdasarkan lalar belakang penelitian, maka research gap dikembangkan menjadi
pertanyaan penelitian, yaitu : Apekah modifikasi kualitas produk yang dilakukan berpengaruh
lerhadap kinerja pemasaran jasa? ; Bagaimana kinerja pemasaran jasa dapat dijelaskan
mefalui faktor-faktor modifikasi kualitas produk dan kualitas layanan jasa hand traclor ? ; dan
Bagaimana pengaruh modifikasi kualitas produk pada kualitas layanan?

Didalam menjawab perfenyaan penelitian tersebut, maka dikembangkan model
penelitian yang terdiri dari liga konstruk dengan tiga hipotasis yang akan diuji. Penelitian
dilakukan pada para manajer sekaligus pemilik atau pengelola pelayanan jasa hand tractor
minimal sudah beroperasi satu musim sejumlah 100 responden di “Wilayah Semarang”.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan alat analisis Structural Equation Model (SEM)
melalui program AMOS. Hasil komputasi untuk tes signifikansi model dilakukan dengan
menguji goodness -of- fit, yaitu melipuli GFI (Goodness of Fit Index), AGFl (Adjusted
Goodness-of-Fif), RMSEA (The Root Square Error of Approximation), CMINDF (The
Minimum Sample Discrepancy Function dibagi dengan Degree of Fredom), CFi
(Comperative Fit Index) , TLI (Tucker Lewis Index) dan C.R. (Critical Ratio).

. Hasil analisis data menunjukkan bahwa semua hipotesis depat dibuktikan. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa modifikasi kualitas produk mempunyai pengaruh positif
pada kinerja pemasaran asa; kualitas layanan yang diberikan mempunyai pengaruh positif
pada kinerja pemasaran jasa ; dan modifikasi kualitas produk mempunyai pengaruh positif
pada kualitas layanan.

Hasil dari penelitian juga mempunyai implikasi {eoritis dan implikasi manajerial yang
dijelaskan pada bab kesimpulan. Keterbatasan penelitian dan agenda penelitian mendatang
dapat dijadikan sebagai acuan untuk para peneliti berikutnya.
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BABI
PENDAHULUAN

Didalam bab pendahuluan akan dijelaskan mengenai latar belakang

penelitian, perumusan masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian,

metode penelitian, keterbatasan dan asumsi dasar, definisi-definisi utama serta

outline tesis. Uraian pada bab pendahuluan ini menjadi sebuah roadmap untuk

bab — bab selanjutnya.

1.1 Latar Belakang

Pada perkembangan tahun terakhir inl alat mesin pertanian mengalami
kemajuan yang menggembirakan, hal ini seiring dengan semakin berkurangnya
tenaga kerja yang bekerja pada bidang pertanian. Penggunaan alat mesin
pertanian merupakan suatu upaya mensubstitusi fenaga manual dengan tenaga
mekanis dalam rangka untuk mewujudkan obsesi  “pertanian modern”
sehingga usaha-usaha produksi dapat ditingkatkan efisiensi dan efektifitasnya
terutama unptuk memenuhi kebutuhan dasar pangan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan produksl dan
pendapatan. Alat mesin pertanian berdasarkan penggunaannya dibedakan
menjadi dua, yaitu alat mesin pra pranen dan pasca panen masing-masing
mempunyai spesifikasi sesuai dengan jenis pekerjaan ataupun komoditi yang

ditangani.
Afat mesin pertanian mempunyai peranan yang sangat penting

dan sirategis (Anonim,1999,p:1) karena merupakan sarana pendukung yang




sangat diperlukan untuk menepali jadual kegiatan usaha produksi pertanian,
cleh karena itu keberadaannya di tengah masyarakat khususnya para
pengusaha jasa afat mesin pértanian harus mendapat perhatian dari pihak
perusahaan, pengrajin ataupun distributor sebagal penyedia produk. Segmen
pasar atau konsumen alal dan mesin pertanian adalah lingkungan yang banyak
menangani kegiatan-kegiatan agribisnis ataupun kegiatan produksi yang
dikelola secara swadaya. Karena peran dan sifat spesifiknya, maka didalam
penyediannya peranan pemerintah sebagai fasilitator dalam membantu
mengembangkan alat mesin pertanian sanga! besar, terutama didalam
mengidentifikasi kebutuhan pada sualu daerah. Oleh karena itu didalam
pengadaan alat mesin pertanian ada beberapa cara yang dilakukan antara lain
pengadaan oleh pemerintah dan pengadaan oleh masyarakat sendiri, untuk
pengadaan pemerintah peralatan dikerjasama operasionalkan dengan
pengeliola atau pemilik.

Kualitas produk alat mesin pertanian khususnya hand tractor selama ini
menjadi harapan konsumen didalam menggunakan merek dan spesifikasi
tertentu, sehingga dimensi kualifas produk merupakan variabel yang harus
dipenuhi oleh pihak perusahaan industri pembuat. Para pengusaha jasa akan
sangat loyal terhadap sualu produk dengan merk terientu, apabila memang
terbukti bahwa alat mesin pertanian tersebut belul-betul memenuhi standar
kualitas  dalam penggunaannya, sehingga Kinetja pengusaha jasa dapat
optimal.

Didalam upaya agar produk alal dan mesin pertanian tetap diminati

konsumen, maka perusahaan dituntut untuk tetap mempertahankan dan




meningkatkan kualitas, hal ini terkait dengan pengusaha Jasa yang melayani
kebutuhan konsumen yang tentunya akan mengarah kepada kepuasan
pengguna Yyang nantinya akan memutuskan unfuk melakukan {ransaksi
penggunaan jasa sewa peralatan. Pengusaha Jasa sebagai penyedia alat
mesin pertanian berusaha unluk selalu menyediakan peralatan terbaiknya
dalam rangka memberikan pelayanan yang terbalk kepada konsumen. Oleh
karena itu faktor-faktor seperti kualitas produk dan kualitas layanan akan
mempengaruhi kinerja pemasaran dalam pelayanan usaha jasa alal mesin
pertanian.

Para pengusaha jasa alat dan mesin perlanian tentunya akan
mempelajari bagaimana para pengguna jasa akan memilih dan menggunakan
produk yang dapat memberikan kepuasan kebutuhan dan keinginan mereka,
seperti pada hand tractor, maka hasil pengolahan tanah yang sempurna,
tingkat kerusakan minimum, kapasitas cakupan pengolahan tanah, ketepatan
jadual' pengoiahan lanah, perawatan dan pemeliharaan dalam pelayanan
pengolahan tanah menjadl variabel yang akan menentukan didalam
peningkatan kinerja usaha jasa.

Didalam hubungannya dengan kualitas produk barang, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ajay Menon, Bernard J. Jaworski dan Ajay K.
Kohli (1997,p.195) yang mempelajari tentang pengujian hubungan antara
interaksi antar departemen dan kualitas produk menyatakan bahwa terdapat
salah saiu celah untuk mengadakan penelitian yaitu mengenai pengembangan
cakupan pengukuran kualitas produk, juga penelitian yang disampaikan oleh

Valarle Zeithaml (1988,p.16) bahwa hubungan antara konstruk dari sikap dan




kualitas dapat dilakukan pengujlan dan diperiukan studi untuk menentukan ciri
atribut  dimensi untuk menjawab pertanyaan kapan dan mengapa memilih ciri-
ciri lain serta bagaimana mempersepsikan dén mengkombinasikannya, dan
dinyatakan juga bahwa Instrumen penampilan produk merupakan bagian yang
penting dalam menentukan pilihan masalah pokok penelitian. Disamping itu
penelitian oleh Jo Ann M. Duffy & Alice A. Ketchand (1998,p.253), yang
mempelajari tentang penguflan peran kualitas pelayanan terhadap kepuasan
pelayanan secara menyeluruh dan juga  penelitian tentang pengukuran
kualitas pelayanan ( J.Joseph Cronin, Jr & Steven A. Taylor, 1992,p:65),
menyatakan, bahwa sebagai dasar peneltian yang akan datang periu
dirancang sebuah konsep frame work yang menggambarkan hubungan yang
komplek antara kepuasan dan kualitas, sesuai dengan faktor-faktor yang
diidentifikasi dalam penelitian tersebut dan faktor-faktor yang berpengaruh
pada kepuasan, disamping itu terdapat fakior yang perlu diteliti dengan
dukungan hasil penelitian ini yaitu mengenai kelanjutan pengujian mekanisme
hubungan kausal antara kuafitas dengan bermacam-macam tipe kepuasan,
selain itu juga jumlah konstruk pada penelitian berikutnya dapat .dilakukan
pengujian modelmode/ dengan probabilitas yang besar. Berdasarkan uraian
tersebut, méka pada pembahasan ini akan dikembangkan dan dikaji lebih
lanjut celah penelilian mengenai kualilas yang ditilik beratkan pada kualitas
produk barang, disamping memperhatlkan hasiFhasil penelitian seperti
tersebut diatas.

Pabrikan pembuat hand tractor mengeluarkan produk dengan kondisi

barang standar, sehingga para pengusaha jJasa alat mesin pertanlan hand




tractor mempunyai ekspektasi bahwa meningkatnya Kinerja pemasaran apabila
kualitas produk sesuai dengan spesifikasinya . Di lapangan terdapat beraneka
ragam merk hand tractor, dan kuaiitas produk serta kinerjanya adalah
merupakan tolok ukur didalam menilai kinerja pemasaran jasa. Kinerja
pemasaran jasa hand tractor pada suatu daerah mempunyai Karakterisitik
vang berbeda terganiung dari kuamas produk, operator seria sifat kekhususan
tanah yang diolah.

Didalam penerapan di lapangan, alat mesin pertanian khususnya
kualtas hand tractor menjadl penentu keberhaslian oﬁerasiona! untuk
memenuhi targel luasan cakupan pengolahan tanah. Data di lapangan
menunjukkan, bahwa ternyata kekhususan sifat tanah sangat mempengaruhi
kemampuan kerja hand tractor dan hal ini akan terkait dengan kuaiitas produk
yang ada. Hand tractor yang dikeluarkan dari pabrikan mempunyai kualitas
standar, sehingga penerapan di lapangan pada suatu daersh ierientu,
beberapa pengusaha jasa tidak dapat langsung mengoperasikan, karena
harus melakukan modifikasi atau perubahan-perubahan penyesualan
peralatan terlebih dahulu sehingga sesuai dengan kondisi tanah.

Modifikasi kuaiitas produk dilakukan oleh pengusaha jasa dengan
memperhatikan karakterisitik lahan pada sualu daerah operasional, sehingga
dimungkinkan macam modifikasi berbeda atau sama antara daerah
operasionai yang satu dengan daerah operasional yang lain. Disamping itu
juga memperhatikan karakterisitik dari produk hand tractor yang akan

digunakan.




Berdasarkan laporan angket bisnis pelayanan jasa alat dan mesin
perfanian  oleh Yayasan Dharma Tarubudayé Propinsi Jawa Tengah
{2001,p.5) menunjukkan adanya masalah penelitian atau research problem,
yaitu dari 13 responden yang terdiri para manajer usaha jasa alat mesin
perianian dari Kabupaten Pati, Grobogan, Tegal, Cilacap, Kebume-n dan
Wonogirl  dimana masing-masing mewakili Wikayah Patl, Semarang,
Pekalongan, Banyumas, Magelang dan Surakarta, 8 responden (61,54%)
menyatakan ada kekhususan sifat tanah terhadap peralatannya, dan dari 8
responden tersebut 7 responden (87,5 %) telah melakukan modifikasi hand

tractor sebelum digunakan. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Upaya Modilflkasi Peralatan

KEKHUSUSAN MODIFIKASI PERALATAN

Jenls SIFAT TANAH TERHADAP UNTUK PENYESUAIAN SIFAT
No Alat Mesin PERALATAN KHUSUS TANAH
Pertanian
Jumlah Ada Tidak Jumiah Sudah Bolum
Responden Ada Respondsn

1. Hand Tractor 13 B 5 8 7 1

2. Pompa Air 8 - 8 - - .-

3. Power Thresher 5 2 3 2 2 -

4, Rice Milling Unit 8 4 4 4 4 - -

Sumber : Laporan Angket Bisnis Pelayanan Jasa Alat Mesin Pertanian (2001, p.22)

Berdasarkan hasil tesebut, menunjukkan bahwa para pengusaha jasa
(87,5%) dalam rangka meningkatkan kinerja pemasarannya dan agar
perafatannya dapal beroperasi oplimal dan selalu customize, maka dilakukan
modifikasi kualitas produk untuk menyesuaikan kondisi tanah atau sifat tanah

yang akan diolah pada suatu daerah tertentu, adapun modifikasi kualitas produk




yang dilakukan tentunya akan mengakibatkan meningkatnya kualitas yang
dapat diketahui dengan mengukur dimensi-dimensi kualitas produk yang ada.
Modifikasi yang dilakukan pada hand tractor bervariasi, hal ini tergantung pada
jenis dan merk produk. Sebagal llustrasl, macam/jenis komponen yang

dimodifikasi karena adanya beberapa item kendala pada produk disajikan

seperti pada tabej 1.2,

Tabel 1.2
Macam Modlﬂk_a\sl
No item Kendala Macam Modifikas!

1. | Kesulitan Operasi untuk | Diperiukan tambahan roda
tanah dalam apung

2. | Jalan Lambat, kurang Akurasi transmis| ditingkatkan
nyaman dioperasikan

3. | Bajak Singkal Merubah kemiringan bagian

pemotong

4. | Gary Perlu penyesesuaian ukuran

9. | Dudukan kopling mudah Perlu pengganti dudukan
putus Kopling yang lebih kuat

Sumber : Laporan Tahunan Yayasan Dharma Tarubudaya Tahun i (2007,p.26)

Macam modifikasi pada komponen produk yang menyebabkan
kendala tersebut diharapkan dapal meningkatkan kualitas dan mengatasi
kesulitan , serta operasional jasa sewa hand tractor dapat mencapai kinerja
yang oplimal, sehingga research question atau pertanyaan penelitian yang

diajukan adalah :




Apakah modifikasi kuailtas produk yang diiakukan berpengarub
terhadap Kinerfa pemasaran jasa, serta bagalmana kinerfa pemasaran
jasa dapat dljelaskan melalul faktor-faktor modifikasi kualitas produk
dan Kualitas layanan fasa hand tractor dan bagaimana pengaruh
modifikasi kualltas produk pada kualltas layanan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan permasalahan dalam

penelitian yang periu dipecahkan adalah :

1. Apakah modifikasi kualitas produk hand tractor mempunyai pengaruh pada
kinerja pemasaran jasa ?

2. Bagaimana mengelahui pengaruh kualitas layanan pada kinerja pemasaran
jasa?

3. Apakah modifikasi kualitas produk hand tractor mempunyai pengaruh pada

kualitas layanan?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Peneiltlan

Tujuan dari penelitian ini adalah unfuk :

1. Menganalisis pengaruh modifikasi kualitas produk hand fractor pada

- kinerja pemasaran jasa.

2. Menganalisis pengaruh kualitas layanan pada kinerja pemasaran jasa.

3. Menganalisis pengaruh modifikasi kualitas produk hand tractor pada
kualitas layanan.
Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi :

1. Sebagai bahan masukan bagi manajemen pabrikan alat mesin pertanian
untuk lebih memperhatikan varlabel-variabel kualitas produk, sehingga

optimal penggunaannya.




2.  Memberikan implikaskimplikasi manajerial yang dapat dijadikan dasar

dalam pengembangan petayanan jasa alat mesin pertanian hand tractor.

1.4 Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang akan menguji hubungan dan
pengaruh antar variabel yang telah ditetapkan.

Populasi pada penelitian adalah seluruh pengusaha jasa yang memiliki,
menggunakan dan mengoperasikan pelayanan jasa alat & mesin pertanian
hand tractor di Wltayah Semarang, yaltu meliputi Kabupaten Semarang,
Grobogan, Kendal, Kola Semarang dan Kota Salatiga. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling dan quota sampling. Sampel akan
ditetapkan secara proporsional, pada seliap Kabupaten/Kota. Besarnya
sampel penelitian adalah 100 buah sampel.

Berdasarkan melode pengambilan data, penelitian ini menggunakan
metode survai tertulis dengan menggunakan kuesioner yang akan
dilaksanakan dalam periode waktu yang bersamaan. Teknik analisis data

menggunakan Siructural Equafion Modeling (SEM) melalui program AMOS.

1.5 Keterbatasan dan Asumsi Dasar
1.5.1 Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian inl adaiah meliputi :
a. Peneltian hanya dilaksanakan pada daerah Wilayah Semarang, yailu
meliputi Kabupaten Grobogan, Demak, Kendal, Semarang serta Kota

Semarang dan Salatiga. Adapun responden adalah para manajer usaha




pelayanan jasa yang memiliki serta mengoperasikan alat mesin pertanian

khususnya hand fractor yang telah banyak diusaha jasakan diwilayah
tersebut.

- Tidak semua Indikator dari penelitian terdahuly dilkut serfakan dalam

penslitian, dengan alasan untuk mempersingkat wakiu serla mengurangi
kemungkinan biasnya jawaban responden. Penelitian inl dibangun

sebanyak tiga konstruk dan 12 variabel observasi.

. Penelitian difokuskan pada pengelolaan usaha pelayanan jasa alat mesin

pertanian hand fractor, yaltu ditinjau darl aspek modifikasi kualitas produk ,

kualitas layanan serta kinerja pemasaran jasa.

1.9.2 Asumsi Dasar

Asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Responden penelitian atau pengusaha jasa dianggap telah memiliki

pengalaman didalam mengelofa dan mengoperasionatkan hand tractor
minimal satu musim pengolahan tanah, serta memaham! tunfutan

pengguna jasa .

. Semua pernyataan atau pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan

dimensi- dimensi variabel diajukan berdasarkan pengalaman responden
dalam mengoperasionalkan pelayanan jasa hand tractor, disamping itu
responden atau pengusaha jasa mampu menjelaskan hat-hal spesifik yang
berhubungan dengan kepentingan pengguna jasa utamanya tentang

modifikasi kualitas produk, kualitas layanan dan kinerja pemasaran jasa.
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c.

Pengetahuan dan pengalaman responden dianggap sama dan layak untuk
diikut sertakan dalam studi ini, disamping memenuhi persyaratan yang

telah ditentukan sebagal sampei penelitian.

. Penelitian yang dilaksanakan hanya menyangkut satu brand yang dominan

penyebarannya di Wilayah Semarang, yaitu hand tractor merk Kubota.

. Operasional usaha jasa pelayanan hand tractor diasumsikan pada

tanah/lahan sawah padi.

Kondisi ekonomi dan lingkungan yang dapat mempengaruhi pelayanan

fasa alat mesin pertanian hand tractor dianggap dalam keadaan norhal.

1.8 Definisl-Definisl Utama

1.6.1

1.6.2

1.6.3

Modifikasi Kualitas Produk adalah merupakan kegiatan atau upaya
perubahan dan perbaikan-perbaikan pada beberapa bagian komponen
produk untuk mengotimalkan kinerja produk, dan modifikasi yang dilakukan
akan berakibat meningkatnya kualitas produk alal mesin pertanian hand
tractor.

Kualitas Layanan adalah tingkat kuaiitas layanan yang diberikan oleh
pengusaha jasa kepada para pengguna atau penyewa hand tractor dalam
kegialan pengolahan tanah.

Kinerja Pemasaran Jasa adalah merupakan hasil akiifitas operasional
hand tractor dalam masa/musim pengolahan tanah, sampai lahan siap

tanam.
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1.7 Outllne Tesls

Outline Tesis merupakan tahapan penyusunan Tesis dengan menggunakan
format lima bab, masing-masing bab saling berhubungan dan menjelaskan
masalah-masalah dalam studi Ini. Adapun isl darl masing-masing bab
dijelaskan sebagai beriku :

BAB | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang pénelﬂlan,
pérumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
keterbalasan dan asumsi dasar, definisi-definisi utama, outline tesis dan
simpulan.
BAB 1 berisi tentang telaah pustaka dan pengembangan model penelitian yang
menjabarkan mengenal telaah pustaka dengan justifikasl teoritis ierhadap
model, hipotesis yang diajukan dan difinisi operasional variabel.
BAB il berisi tentang metode penelitian yaitu meliputi pendahuluan, jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data dan feknik
analisis yang digunakan.
BAB IV berisi tentang analisis data yaitu mellputl pendahuluan, gambaran
umum obyek penelitian, proses dan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan
kesimpulan,
BAB V berisi tentang kesimpulan dan implikasi kebijakan yaitu meliputi
kesimpulan mengenai masalah penelitian, implikasi pada teori manjemen,
implikasi pada kebijakan manajemen, keterbatasan penelitian dan agenda
penelitian yang akan dataﬁg. |

Dari outline lesis diatas dapat dibuat menjadi suatu gambar alur

penyusunan tesis seperti pada gambar 1.1
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Gambar 1.1
Alur Penyusunan Tesls

Pendahuluan
Bab }
Telaah Pustaka & ' Metode Penektian
Pengembangan Bab il
Model Peneitian
Bab {l

v

Analisis Data
Bab IV

v

Simputan & Imphkasi
Kebijakan
BabV

Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini

1.8 Simpulan
Didalam bab pendahuluan ini merupakan dasar dalam penulisan tesis ini,
dan lelah dibahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian, kelerbatasan dan asumei dasar,
definisi-definisi utama serta ofline isi tesis secara garis besar. Dengan bab
pendahuluan yang berisi tahapan - tahapan tersebut tesis ini dilanjutkan

dengan uraian rinci pada bab-bab selanjutnya.
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BAB I
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
MODEL PENELITIAN

Didalam telaah pustaka dan pengembangan model akan dijelaskan
mengenai pengaruh modifikasi kualitas produk dan kualitas layanan pada
kinerja pemasaran jasa serta modifikasi kualitas produk pada kualitas layanan.
Dengan mengacu pada teori yang ada, telah dikembangkan model penelitian dan
diajukan tiga hipotesis untuk mendukung tujuan darl penelitian Ini.

Secara garis besar outline bab || ditunjukkan seperii pada gambar 2.1,

Gambar 2.1.
Garis Besar Outline Bab I

21
Modifikasi Kuaktas
Produk

v v

22 23
Kinerja Pemasaran Kuaktas Layanan
Jasa

24

Kerangka Pemikiran
> Teoritis “

v
25
Dimenslonalisasi
Alribut
v
28

Hipotesis & Definisi
Operasional Variabel

¥
2.7

Simpulan

Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini
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2.1 Modifikas! Kualitas Produk

Modifikasi kualitas produk merupakan kegiatan atau upaya perubahan-
perubahan dan perbalkan-perbaikan pada beberapa bagian komponen produk
dalam rangka mengoptimalkan kinerja produk, sehingga dapat mengakibatkan
meningkatnya Kkualitas. Mbdiﬂkasl dilakukan setelah ada beberapa kendala
atau kesulitan didalam menggunakan suatu produk seperti pada peralatan,
prosedur dén teknologi  (Myron,R. and Bl Niemiec, 2000, p. 55). Adanya
kendala atau masalah yang timbul merupakan suatu kesempatan untuk
melakukan perbaikan atau peningkatan, walaupun perbaikan atau
peningkatannya kecil dan tidak memeriukan investasi yang besar (Gaspersz,
1898b ,p.157).

Modifikasi yang dilakukan akan menyebabkan atau berakibat pada
kuaiitas  dalam pemanfaatan atau penggunaan produk, adapun kualitas
mempunyai cakupan yang sangat luas karena darl berbagai ahli memberikan
definisi dan membentuknya dalam dimensi yang berbeda, sehingga setiap
upaya pengembangan kualitas harus dimulal dari pemahaman terhadap
persepsi dan kebutuhan konsumen. Kualitas produk dan Jasa adalah
merupakan keseluruhan gabungan karakterisitk produk dan jasa darl aspek
pemasaran, rekayasa, manufaktur (pembuatan) dan pemeliharaan yang
membuat produk atau jasa digunakan untuk memenuhi harapan konsumen
(Feigenbaum,1991 dalam T. D, Winarno,2000,p:11). Adapun kualitas produk
dipengaruhi oleh penilaian konsumen secara langsung terhadap produk, dari

perbandingan terhadap kompetitor, keyakinan dan rasa percaya konsumen
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terhadap penawaran produk dengan kualtas yang sangat balk serta rasa puas
terhadap produk (Ajay Menon, Bernard J.J., and Ajay K. Kohli, 1997,p:187).
Definisi kualtas diartikan sebagai performa kualtas yang esensinya
sama dengan kias atau poéisl produk (Uday S. Karmarkar and Richard C.
Pitbladdo, 1997,p:27) , sehingga penampilan (feature) suatu produk
mempunyai kekuatan yang dapa! mempengaruhi kinerja produk tersebu,
Aspek Kkualitas merupakan faktor yang terdapat dalam suaiu produk yang
menyebabkan produk tersebut bernilai sesuai dengan maksud untuk apa
produk [ty diproduksi. Kualitas ditentukan oleh sekumpulan kegunean (*bundle
of utilfities™) atau fungsinya termasuk didalamnya adalah (1) kualitas bahan,
ketepatan pemilihan bahan baku untuk produk alat mesin pertanian
merupakan akiivilas yang menentukan kelangsungan industri yang
bersangkutan; (2) biaya produk, memproduksi produk pada tingkqt harga
dimana sebagilan besar konsumen potensial bersedia membayar, pada
hubungan antara Kualitas, biaya dan nilai produk ditunjukkan bahwa biaya
biasanya naik pada tahap kenalkan sesual dengan Kkenalkan Kkualitas;(3)
kapasitas, mengistimasi kapasilas alat dan mesin pertanian merupakan hal
yang penting, karenpa digunakan sebagai dasar untuk memilih peralatan dan
sumber daya yang dapat menyelesaikan operasi tepat pada waklunya; (4)
kemudahan operasi dan perawatan, didalam rekayasa alat dan mesin
pertanian perlu memperhatikan kesederhanaan desain, memperkecll kerja
operator pada posisi yang melelahkan, kemudahan transportasi serta kesiapan
bekerja setiap saat. Adapun pemeliharaan dan perawatan merupakan usaha-

usaha atau findakan-lindakan termasuk repair yang dilakukan untuk menjaga
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agar kondisl mesin selalu seperti kondisi sewaktu mesin baru tetapi dapat

dilaksanakan dengan mudah dan biaya rendah (Imam Hidayat,1997,p:2)); (6)
suku cadang, ketersgdiaan suku cadang pasca beli merupakan sarana
pendukung berhasilnya| suatu produk alat dan mesin; (6) pengujian ﬁrototipe,
pengujian dilakukan juntuk mengelahul kemampuan teknis dan sosial
ekonominya (pasar), pengujlan dilakukan kemungkinannya tidak hanya satu
kali, para perancang ajau pabrikan jarang dapat membuat produk-produk yang
tidak rusak. Dengan demikian probabiltas suatu komponen atau produk akan
aus pada wakiu tertentu dibawah penggunaan normal harus diperhatikan,
sehingga Komponen-komponen sebalknya dirancang untuk mempunyai
keandalan yang diinginkan dibawah kondisi penggunaan yang diperhitungkan.
Menurut David Glarvin dalam Valarie A, Zeithaml (1988,p:7) dan yang
dikutip Vincent Gasperz dalam Husien Umar (2000,p:37), menyatakan bahwa
untuk menentukan kuglitas produk berupa barang dapat melalul 8 dimensi
sebagai berikut : |
(1) Performance, hal yang berkaltan dengan aspek fungsional suatu barang
dan merupakan |suatu Kkarekierisitk utama yang diperlimbangkan

pelanggan.
(2) Features, aspek pprformansi yang berguna untuk menambah fungsi dasar,
berkaitan dengan pilihan-pilihan produk dan pengembangannya.
(3) Reliability, hal yang berkaitan dengan probabiltas atau kemungkinan
suatu barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan dalam

periode waktu tertentu dan dalam kondisi terientu pula,
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{(4) Conformance, hal yang berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap
spesifikasi yang t{elah ditetapkan berdasarkan keinginan pelanggan.
Konfirmasi merefleksikan derajad ketetapan antara karaklerisitik desain
produk dengan karakierisitik kualitas standar yang telah ditetapkan.

(5) Durability, yaitu suatu ‘reﬂeksl umur ekonomis berupa ukuran daya tahan
atau masa pakai barang.

(6)Serviceability, yaitu karakteristik yang berkaitan .dangan kecepatan,
kompetensl, kemudahan, dan akurasi dalam membetikan layanan untuk
perbaikan barang.

(7) Aesthetics, merupakah karakterisrik yang bersifat subyektif mengenal
nilai-nilai estitika yang berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi
dari preferensi individual.

(8) Perseps! Kualitas, sifat subyektif, berkaftan dengan perasaan pelanggan
mengenai keberadaan produk sebagai produk yang berkualitas.

Seperti diuraikan diatas, bahwa pengukuran kualitas tersebut
merupakan karakteristik yang menjadikan bahwa produk memenuhl standart
kualitas, adapun produk yang berkualitas akan memberikan kepuasan bagi
konsumen dan menghindari banyaknya keluhan para pelanggan setelah
menggunakan produk yang dibelinya.

Rees el al (1989,p.42) mengemukakan bahwa kuaiitas keseluruhan,
termasuk kualtas produk dapat meningkatkan interaksi grup secara positif,
meningkatnya tim interaksi dan grup yang solid akan meningkatkan derajad

kualitas. Hal ini dikarenakan meningkatnya tim Interaksi dapat membantu
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memberikan klarifikasi persyaratan produk yang kurang jelas dan juga
identifikasi inovasi pemecahan untuk permasaiahan konsumen,

Dari uraian diatas dijelaskan bahwa kualitas produk barang dapat diukur
dengan dimensi kualitas, sehingga kepuasan konsumen akan terpenuhi
apablla dimensi kualitas memberikan karakterisitik suatu produk. Didalam
konteks kualitas produk balk berupa barang atau jasa dan kepuasan teiah
tercapai konsesus bahwa harapan konsumen memiliki peranan yang besar
sebagai standar perbandingan dalam evaluasi kualitas maupun kepuasan.

Menurul Oison dan Doven dalam Zeithaml, et al (1993,p:7-27) harapan
konsumen merupakan Kkeyakinan sebelum mencoba atau membeli suatu
produk, yang dijadikan standar atau acuan dalam menilai kinerja produk.
Kualitas dalam kinerja produk meliputi sebagai berikut :

(1) Daya tarik tampilan fisik produk

(2) Prestise atau mutu produk

(3) Zero defect (meminimalkan cacad produk)
(4) Kemudahan produk

(5) Kenyamanan produk

(6) Keamanan produk

Konsep kualitas bersifat relatif yaitu tergantung pada perspektif yang
digunakan untuk menentukan ciri-ciri dan spesifikasi, selain itu terdapai
orientasi kualitas yang seharusnya konsisten satu dengan yang lalnnya, yaitu
melipuli persepsi konsumen, produk dan harga. Terhadap produk berupa
barang, khususnya alat mesin perianian hand tractor agar dapal bekerja

dengan kekhususan sifat tanah dan selalu customize, maka diperiukan
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modifikasi atau perubahan-perubahan ukuran agar produk dapat memuaskan

konsumen atau pengguna jasa dan meningkatkan kinerja pemasaran jasa.

2.2 Kinerja Pemasaran Jasa

Robert Kaplan dan David Noorton (1993) dalam Stanley F. Slater,Eric

M. Oilson, Venkateshwar K. Reddy (1997,p.39) mengungkapkan bahwa

metoda keseimbangan score card dalam pengukuran kinerja pemasaran

produk dan Jasa atau performa metupakan sistem yang banyak digunakan

oleh manajer. Didalam keseimbangan score card ada 4 perspektif yang

berbeda terhadap kinerja untuk memilih pengukuran strategl yang khusus dan

menjadi pusat dari sistem kontrol strategi, yaitu meliputi:

(a).

{b)

Perspektif keuangan, terdapat komponen-komponen antara lain : rate of
return, profit margins (bafas kKeuntungan), asset turnover & pengungkitan
(leverage). Hal ini seharusnya menjadi inti perspektif keuangan.
Pengukuran penting yang lain mungkin berhubungan dengan cash flow
atau manajemen modal kerja.

Perspektif Konsumen, meliputi pengukuran perusahaan alau kesadaran
merk serta Image, kepuasan konsumen, ingatan (retentlon) konsumen,
dan profitabilitas konsumen. Walaupun pengukuran-pengukuran ini tidak
memiliki ketepatan hubungan secara matematis dengan penciptaan nilai

pemegang saham, sepertl yang dilakukan pengukuran keuangan, hal-hal

ini mungkin merupakan indikator yang penting mengenai apa yang akan

ditampakkan oleh pengukuran keuangan selanjutnya.
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(c). Perspektif internal berhubungan dengan efisiensi keseluruhan sistem

{d).

bisnis usaha. Lebih efektif jka memandang perusahaan sebagai sebuah
sistem dari proses usaha, seluruhnya di koordinasi unfuk tujuan
pencipiaan nilai konsumen. Menganalisa daur hidup manufaktur dengan
implikasinya untuk blaya dan ketahanan mungkin lebih Informatif daripada
memfokuskan secara sempit pada ukuran seperii tingkat barang
persediaan. Proses bisnis yang berpolensi penting adalah mencakup
rangkalan waktu order ke pengiriman, waktu tfanggapan unfuk
menghadapi keluhan konsumen, dan mualan fenaga kerja total. Wakiu
adalah pengaruh kunci terhadap banyak proses Internal.

Perspektif Inovasi, berhubungan dengan bagaimana efektifnya bisnis atau
perusahaan dapat beradaptasi dengan kondisi perubahan. Dengan kata
lain, sebagus apakah perusahaan dapat belajar untuk menciptakan nilai
konsumen secara lebih efektif dengan preduk dan jasa baru dan juga
mensyaratkan keamanan untuk belajar melalui eksperimentasi &
pendalaman. Kuncinya adalah belajJar darl pengalaman-pengalaman
tersebut dan meningkatkannya pada proses pusat inovasi. Selain iy,
pengukuran yang penting adalah meliputi : waktu darl konsep ke
pengenalan pasar, desain kemampuan manufaktur serta nilai sebagai
plaiform untuk tawaran dimasa datang.

Darl 4 perspektif seperti diuratkan diatas, maka kinerja usaha Jasa

akan dapat di evaluasi untuk melihal peluang dan mengantisipasi masalah

secara cepat dan {epat, selain itu hasil pengukuran kinerja ~ dapat d‘igunakan

sebagai dasar motivasi perusahaan dan program reward. Modifikasi yang
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ditakukan pada produk bertujuan agar hand fractor dapat beroperasi optimal,
yaitu dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian atau perbaikan-perbaikan
pada komponen peralatan sehingga dapat mengolah tanah pada berbagal tipe

tanah, oleh karena ity hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

H1 : Semakin tinggi tingkat modifikasi kuvalitas produk, semakin tinggi
kinerja pemasaran jasa.

2.3 Kualltas Layanan

Perusahaan yang Iingin berkembang dan mendapatkan keunggulan
kompetitif harus dapat memberikan produk berupa barang/peralatan yang
berkualitas dengan harga kompetitif, penyerahan lebih cepat serta pelayanan
yang lebih baik daripada pesaingnya. Citra kualitas pelayanan yang baik
bukan dilihat dari persepsi pihak penyedia peralatan dan mesin, meiainkan
berdasarkan persepsi pelanggan. Persepsi pelanggan terhadap kualitas
pelayanan merupakan penilaian secara menyeluruh atas keunggulan suatu
produk. Kualitas pelayanan dibentuk oleh perbandingan antara ideal dan
persepsi dari kinerja dimens! kualitas {(Oliver, 1993,p:65-85). Kepuasan
pelanggan merupakan determinan yang signifikan dari penguilangan
pembelian, informasi dari mulut ke mulut yang posiif dan kesetiaan pelanggan
(Bearden dan Teel dalam Wooside, Frey, dan Daly, 1989,p.5).

Hasil penelitian Cronin dan Taylor (1992,p.65) menunjukkan bahwa

kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dan kepuasan

pelanggan berpengaruh pada intensitas pembelian yang akan dalang.
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Sehingga konsumen/pelanggan tidak hanya semata-mata mengevaluasi
kualitas pelayanan berdasarkan hasil akhir, melainkan juga mempertimbangkan
proses pemberian pelayanannya, dan persepsl kualtas pelayanan timbul dari
seberapa jauh perusahaan memberi pelayanan seperti yang diharapkan oieh
konsumen. Menurut Parasuraman,Zeithaml dan Berry (1985,p:41-50) ada dua
faktor yang mempengaruhl kualitas pelayanan, yaitu pelayanan yang
diharapkan dan pelayanan yang dirasakan. Apabila pelayanan yang diterima
atau dirasakan sesual dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan
dipersepsikan baik dan memuaskan. Kualitas pelayanan digambarkan sebagai
suatu pernyataan sikap dari hubungan yang dihasilkkan perbandingan antara
ekspektasi dengan kinerja. Ekspektasi /harapan pelanggan merupakan
keyakinan pelanggan sebelum mencoba atau membeli suatu produk, yang
diladikan standar dalam menilai kinetja produk tersebul. Harapan pelanggan
dibentuk dan didasarkan pada beberapa fakior antara lain pengalaman
pembeiian masa lampau, opini serta informasi dan janji perusahaan ( Kotler
dan Amsirong, 1997 p:5-10). Menurut Bitner (1990,p.70) mengemukakan
bahwa standar perbandingan didalam kepuasan adalah harapan yang
diprediksikan konsumen akan terjadi, sedangkan Kualitas pelayanan yang
dirasakan merupakan hasll dari perbandingan kinerja dan yang diterima
konsumen dari perusahaan.

QOliver  (1993,p:65-85) menunjukkan bahwa kualias pelayanan
keseluruhan ditentukan oleh ketidaksesuaian harapan yang dihasilkan dari
kinerja vyang dirasakan dengan harapan konsumen. Kualitas pelayanan

keseluruhan akan mempengaruhi tingkat kepuasan keseluruhan.
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Menurut Zetham! ef. AL(1996,p:37 ) kualitas layanan dapat dilihat pada

dimensi kualitas pelayanan yaitu meliputi :

(f) Refiabilty, adalah kemampuan uniuk memberikan pelayanan yang sesuai

dengan janji yang ditawarkan.

(2) Responsivness, adalah respen atau tanggapan karyawan dalam membantu

(3)

(4)

(%)

peianggan dan memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap, vaitu
meliputi kesigapan karyawan dalam melayani pelanggan, kecepatan
karyawan dalam wmenangani transaksi, dan penanganan Keluhan
pelanggan.

Assurance, adalah meliputi kemampuan karyawan atas pengetahuan
terhadap produk secara tepat, kualtas keramah tamahan, perhatian dan
kesopanan dalam memberi pelayanan, keterampilan dalam memberi
informasi, kemampuan dalam memberikan keamanan di dalam
memanfaatkan jasa yang ditawarkan, dan kemampuan dalam
menanamkan kepercayaan pelanggan tehadap perusahaan.

Emphaty, adalah perhatian secara individual yang diberlkan perusahaan
Kepada pelanggan seperti kemudahan untuk menghubungi perusahaan,
kemampuan karyawan untuk berkomunikasi dengan pelanggan, dan usaha
perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan pelanggannya.
Tangibles, adalah meliputi penampilan fasilitas figsikk seperii fasilitas
peralatan, kelengkapan peralatanfieknologi dan penampilan karya\ﬁ;an.

Dari uraian diatas telah dijelaskan mengenai dimensi pada kualitas

layanan yang dapat mencerminkan adanya hubungan kausal dengan kinerja

pemasaran jasa, didalam usaha jasa hand fractor dimensi yang digunakan
\
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adalah meliputi . kecepatan layanan, ketepatan jadual (sesual dengan janjp),
kemudahan dan hasil pengolahan tanah. Menurut J. Joseph Cronin, Jr dan
Steven Taylor (1992,p.56) menyatakan bahwa pemberi layanan Ingin
mengetahui apakah kinerja kegiatan yang dilakukan dapat memuaskan
konsumen atau menghasilkan persepsi kualtas layanan yang maksimum,

oleh karena itu hipolesis yang diajukan adalah :

H2 : Semakin tinggl tingkat kualitas fayanan yang diberikan, semakin tinggi
kinerja pemasaran jasa.

Meodiflkasl pada Kkualtas produk  dimaksudkan untuk memperoleh
kesempurnaan alat yang sesuai dengan kondisi berbagai tipe tanah atau
lahan, sehingga tingkat kualitas produk akan semakin balk, dan hal ini dapat
diketahui darl pengukuran pada dimensk-dimensi kualtas produk. Dalam
rangka memenuhi kepuasan konsumen /penyewa alat mesin pertanian hand
tractor, kualias produk vyang berdasarkan pada Kualtas manufaktur
mempunyai pengaruh pada kualitas layanan (V. Zeithaml, 1988,p:4). Produk
dimodifikasi sesuai dengan keperluan dalam kegialan usaha pelayanan jasa,
sehingga diharapkan peralatan dapat beroperasi optimal dan dapat memenuhl
layanan pengolahan tanah maksimum bagl para penyewa atau pengguna

jasa, oleh karena itu hipotesis yang diajukan adalah :

H3: Semakin tinggi tingkat modifikasi kualitas produk, semakin tinggi
tingkat kualitas layanan yang diberikan.
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2.4 Kerangka Pemlkiran Teoritls
Berdasarkan telaah pustaka dan hipolesis yang diajukan, maka kerangka

pemikiran teoritis dapat disajikan seperti pada gambar 2.2.

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran Teorltis

MODIFIKASI
KUALITAS
PRODUK

KINERJA
PEMASARAN
JASA

Sumber : Valarie Zeithaml (1888, p.7) ; Ajay Menon et al (1997 ,p. 188), Jo Ann M. Dufty dan
Alice A, Ketchand (1898,p.244) dikembangkan.

Keterkaitan antar variabel seperti pada model kerangka pemikiran
teoritis dapat dijelaskan bahwa modifikasi kualitas produk dan kualitas layanan
merupakan variabel yang dapat mempengaruhi kinerja pemasaran jasa.

Sedangkan variabel modifikasi kualitas produk dapat langsung berpengaruh

pada kualitas layanan.
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2.5 Dimenslonallsas] Atribut

Atribut modifikasi kuallas produk dibentuk oleh 4 indikator atan dimensi

yang meliputi: conformance, performance, durabilty dan feature sepertl pada

gambar 2.3.

Gambar 2.3
Model Variabel Modifikasi Kualitas Produk

X1

X2 Modifikasl
Kualitas

X3 Produk

X4

Conformance hand tractor setelah dilakukan modifikasi
Performance hand fractor setelah dilakukan modifikasi
Durabllity hand tractor setelah dilakukan modifikasi
Fealure hand tractor setelah dilakukan modifikasi

Sumber ; David Garvin dalam Valarie A. Zeithaml| (1988,p:7) dan Vincent
Gasperz dalam Huslien Umar (2000,p:37), dikembangkan.

X1

X3
X4

Atribul kuaiitas layanan dibentuk oleh 4 indikator atau dimensi yang

melipuli: kecepatan, ketepatan jadual, kemudahan dan hasil olahan seperti

pada gambar 2.4.
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Gambar 2.4
Model Variabel Kualitas Layanan

X5
X6
Kualitas
X7 Layanan
X8
Kecepatan layanan dan penyelesalan pengerjaan pengolahan tanah X5
Ketepalan pelaksanaan pengolahan tanah sesuai dengan jadual X6
Kemudahan oleh pengusaha jasa dalam memberikan pelayanan X7
Hasil olahan tanah berdasarkan standar pengolahan tanah X8

Sumber ; Zethaml| et. AL(1998,p:37 ) dikembangkan.

Atribut kinerja pemasaran jasa dibeniuk oleh 4 indikator atau dimensi
yang meliputi: cakupan luas, retention Konsumen, efektifitas dan intensitas
pada gambar 2.5,

Gambar 2.5
Modsl Variabel Kinerja Pemasaran Jasa

X9

X10

Kineria
Pemasaran
Jasa

X11

X12

Cakupen luasan pengolahan tansh yang dicapai dalam salu musim X9
Retention/fingatan pengguna jasa terhadap kinerja hand tractor X10
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Efektifitas usaha jasa yang dilakukan X1
Intensitas penggunaan hand tractor X12

Sumber :  Robert Kaplan dan David Noorton (1893) dalam Stanley F. Siater,
Eric M. Olson, Venkatestwiar K. Reddy (1897,p.38) dikembangkan.
Secara keseluruhan peneniuan atribul dan indikator dalam penelitian ini

ditunjukkan seperti pada tabel 2.1

Tabel 2.1
Variabel dan indikator Penelitian
Varlabel/ Indlkator Notasl
Indikator _
Modifikasi Conformance hand tractor setelah dilakukan modifikasi X1
Kuatitas Performance hand tractor setelah ditakukan modifikasi X2
Produk Durablity hand tractor setelah dilakukan modifikasi X3
Feature hand traclor setelah dilakukan modifikasi X4
Kualitas Kecepatan fayanan dan penyelesaian pengerjaan pengolahan tanah X5
Layanan Ketepatan pelaksanaan pengolahan tanah sesual dengan jadual X8
Kemudahan cleh pengusaha jasa dalam memberikan pelayanan X7
Hasil olahan tanah berdasarkan standar pengolahan tanah X8
Kinerja Cakupan luasan pengolahan tanah yang dicapai dalam satu musim X8
Pemasaran Retention/ngatan pengguna Jasa terhadap kinerja hand tractor X1
Jasa Efektifitas usaha jasa yang dilakukan X1
Intensitas penggunaan hand tractor X2

Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini.

Penentuan variabel dipenden dan independen dalam model penelitian
ini ada dua tahap. Tahap pertama, atribut modifikasi kualitas produk dan
atribut  kualitas layanan sebagai variabel independen, atribut kinerja

pemasaran jasa sebagai variabel dependen. Pada tahap kedua atribut kualitas

layanan sebagal variabel dependen sedangkan modifikasi kualitas produk
| sehagal variabel Independen. Ringkasan penentuan variabel dependen-

independen ditunjukkan seperti pada tabel 2.2.

29




Tabel 2.2
Penentuan VYarlabel Dependen-independen

Tahap Variabel Dependen Variabel Independen

I Kinerja Pemasaran Jasa - Modifikasi (kualitas) Produk
- Kualitas Layanan

1 Kualitas Layanan - Modifikasi (kualitas) Produk

Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini

2.8 Hipotesls dan Definisi Operasional Variabel
2.6.1 Hipotesis
Berdasarkan uraian telaah pustaka, maka perumusan hipotesis yang
dikembangkan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan perumusan
tujuan dan dapat dilakukan pengujian dalam menjawab masalah penelitian

(Nur Indriantoro ; Bambang Supomo, 1998,p:77,191). Adapun rumusan

hipotesis penelitian selengkapnya adalah sebagal berikut :
H1: Semakin tinggi tingkat modifikasi kualitas produk, semakin tinggi kinerja
pemasaran jasa.

H2: Semakin tinggi tingkat kualitas layanan yang diberikan, semakin tinggl
kinerja pemasaran jasa.

H3. Semakin tinggi fingkat modifikasi kualitas produk, semakin tinggi tingkat
kuaiitas layanan yang diberikan.

2.6.2 Definisl Operaslonal Variabel

Definisi operasional varlabel yang digunakan dalam penelitian Inl adalah

seperti pada tabel 2.3.
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Tabel 2.3
Definisl Operaslonal Variabel

Hipotesis Konstruk & Nama Varlabel | Deflnist Operasional
H1: Semakin tinggi tingkat | Modifikasi  Kualitas Produk | 10 point skala pada 4
modifikas! kualitas produk, [ merupakan  keglatan  atau | item untuk mengukur
semakin tinggi kinerja | upaya  perubahan-perubahan | Modifikasi Kualitas

kualitas
diberikan,

layanan

semakin
kineria pemasaran jasa,

yang
tinggl

merupakan pengukuran hasil
aktiftas  operasional  hand
fractor dalam masa pengolahan
tanah.

pemasaran jasa. dan perbaikan-perbaikan pada | Produk.
beberapa bagian komponen

MP — KPJ produk dalam rangka
mengoptimatkan kinerja
produk.
Modifikasi kualitas produk
dikembangkan dengan
menggunakan kelompok
indikator-indikator yang
berhubungan.
(MP)

H2: Semakin tinggi fingket | Kinerja Pemasaran Jasa | 10 point skale pada 4

item untuk mengukur
Kinerja Pemasaran
Jasa

semakin tinggi
kualitas layanan
diberikan.

MP - KL

modifikasi kualitas produk,

fingkat
yang

tingket layenan yang diberikan
oleh pengusaha jasa kepada

para pengguna atau penyewa
hand tractor dalam keglatan
pengolahan fanah.

Kualitas Layanan
dikembangkan dengan
menggunakan kelompok
indikator-indikator yang
berhubungan,

(KL)

KL — KPJ Kinerja Pemasaran Jasa
dikembangkan dengan
menggunakan kelompok
indikator-indikator yang
berhubungan.
(KPJ)
H3: Semakin tinggi tingkat { Kualitas Layanan merupakaan | 10 point skala pada 4

item untuk mengukur
Kualitas Layanan.

Sumber : Dikembangken untuk {esis ini.
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2.7 Simpulan
Didalam bab |l {elah dikembangkan kerangka pemikiran teoritis mengenai
indikator penentu kinerja pemasaran jasa yang menunjukkan hubungan antara
konsep atau konstruk. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel atau
konstruk yang meliputl : modifikasi kualias produk, kualias layanan dan
kinerja pemasaran jasa serta diajukan tiga hipotesis yang dikembangkan

bersama pada sebuah model penelitian.
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BAB il
METODE PENELITIAN

Didalam bab ini menggambarkan lapangan penelitian yang diarahkan untuk
menganalisis model kausalitas kinerja pemasaran jasa- yang meliputi : modifikasi
kualitas produk dan kualitas layanan pada usaha jasa alat mesin pertanian hand
tractor di Wilayah Semarang. Sebuah Model Kerangka Pemikiran Teoritis telah
dikembangkan pada bab Il sebagai dasar teori untuk penelitian inl. Tahapan
pembahasan garis besar baglan utama dari outline bab (Il Ini ditunjukkan seperti

pada gambar 3.1.

Gambar 3.1
Garls Besar Qutilne Bab il

39
Dasain Peneltian

v

3.2
Jenlis & Sumber Data

v

33
Popuias) & Samps!

v

34
Metode Pengumputan Data
35
Teknik Anailsia Data

v

s ‘
UJl iKeseauatan & Reliabllitas

v

a7z
Simpulan

Sumber : Dikembangkan unfuk {esis ini.
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3.1 Desaln Penelitian

Menurut Zikmund (1994,p.33) mengatakan bahwa desain penelitian

terdiri dari beberapa tipe. Tiga tipe desain penelitian yang diidentifikast dalam

iteratur meliputi penelitian eksploratori, deskriptif dan kausal. Penjelasan dari

liap tipe desain penelitian disimpulkan seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Tipe-Tipe Desaln Penelitlan
Penelitian Penalitlan Penelitian Penelitian
ltem Ekploratorl Deskriptif Kausal
Penjelasan
Petunjuk -Untuk menjelaskan | -Menggambarkan - Untuk mengidentifikasi
masalah yvang | karakterisitik suatu hubungan sebab dan
meragukan. populasi atau fenomena. akibat antar variabel.
Untuk  mendapatkan | Mencari untuk - Penelti mencari tipe-
pemahaman yang | menentukan jawaban tipe sesungguhnya
lebih baik mengenai | dari pertanyaan siapa, dari fakta untuk
dimensi-dimensi apa, kapan,dimana dan memahami dan
permasalahan. bagaimana. memprediksi
-Biasanya dilakukan | -Tidak menunjukkan hubungan,
dengan harapan, | jawaban untuk - Menetapkan
penelian selanjuinya | pertanyaan mengapa pendekatan kausal
akan dibutuhkan untuk | (sifat kausal). dan kejadian- kejadian
menunjukkan fakta | -Berdasarkan beberapa yang berurutan.
yang meyakinkan. pemahaman - Mengukur variasi
-Membantu sebeslumnya dari dasar antara penyebab yang
mewujudkan masalah | permasalahan diduga dan akibat
dan mengidentifikasi | peneltian. yang diduga.
informasi yang | -Sifat dasarmya adalah - Mengenai kehadiran
dibutuhkan untuk { analisa diagnosa. atau ketidakhadiran
peneitian yang akan | Penemuannya tidak akernafif penjelasan
datang. menunjukkan fakta darl yang masuk akal dari
sebuah sifal kausal. faktor-faktor kausal.
Pertanyaan Ada apa dalam mode] Apa nitai dan hubungan Apa mengendalkan apa

Sumber : Dikembangkan dari Zikmund (1984) dalam Ferdinand (1988,p.72)

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam semua tipe penelitian, sebab

permasalahan atau research gap yang ditampilkan

merupakan permasalahan

yang dianjurkan oleh peneliti terdahulu dan didukung dengan permasalahan

dan fakta yang terjadt di fapangan. Semua_ aktivitas dalam pengembangan
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penelitian, termasuk pengumpulan data sampal dengan implikasi manajerial
menggunakan kombinasi dari ketiga tipe penelitian tersebut.

" Penelitian eksploratori sefain untuk mengolah hasil penelitian terdahuly,
juga akan membantu didalam merumuskan dan mengidentifikasi permasalahan
pada penelitlan setanjutnya. Pengembangan penelilian dalam penyusunan Bab |
dan Bab |l adalah merupakan penelitian eksploratori.

Penelifian deskriptif digunakan uniuk menjelaskan analisa permasalahan,
menjelaskan pemahaman darl dasar-dasar teoritis dan hasil penelitian
terdahulu, kemudian merumuskan hipotesis yang akan diuji. Tipe ini digunakan
pada pengembangan Bab .

Penelitian kausal digunakan untuk mengembangkan mode! penelitian
yang bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yéng telah dirumuskan. Darl
model peneltian yang telah dikembangkan, diharapkan dapat menjelaskan
hubungan antar variabel dan sekaligus membuat suatu implikasi yang dapat
digunakan untuk peramalan atau prediksi yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian yang |dianalisis. Tipe penelitian kausal digunakan dalam pembahasan

Bab Iil, Bab |V dan Bab V.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis dala yang akan diperoleh meliputi data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus
dan berhubungan dengan permasalahan materi penelitian (Cooper dan
Emory,1991,p.89). Sumber data diperoleh dari jawaban para responden

terhadap rangkaian pertanyaan dan pernyataan yang diajukan. Responden
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yang menjawab pertanyaan tersebut adalah para pengelola atau manajer
pengusaha jasa yang telah memiliki atau mengoperasionalkan produk alat dan
mesin pertanian hand tractor. Disamping data primer tersebut, perly data

pendukung yang dapal diperoleh dari laporan perusahaan atau instansi yang

terkaif.

3.3 Populasl dan Sampel
Populasi adalah kumpulan individu atau obyek penelitian yang memiliki
kualitas-kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan
ciri tersebut, populasi dapat dipahaml sebagai kelompok Individu atau obyek
pengamaian yang minimal memiliki saiu persamaan karakteristik (Sokhta,

1997; Cooper dan Emory, 1995). Didalam penelitian int yang dimaksud dengan

populasi adalah sekwuh pengusaha jasa yang memliliki, menggunakan dan
mengoperasionalkan pelayanan jasa alat dan mesin pertanian hand tracfor.
Sampel adalah sebagian atau beberapa bagian dari populasl yang lebih

besar (Zikmund, William G, 1994,p:355). Didalam penelitian ini sampel yang

! akan diambil adalah beberapa pengusaha jasa yang memiliki, menggunakan
dan mengoperasionalkan pelayanan jasa alat mesin pertanian hand tractor.
- Cara pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling , yaitu
pemilihan kelompok subyek berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang
dipandang mempunyai hubungan yang erat dengan cirk-clri atau sifat-sifat
popuiasi sebelumnya atau elemen populasi yang dipilih sebagai sampel
dibatasi pada elemen-elemen yang dapat memberikan informasi berdasarkan

pertimbangan, dan quota sampling, yaitu jumiah subyek yang akan diteliti
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. ditetapkan berdasarkan kuota (jumlah tertinggi) untuk setiap kategori dalam

suatu populasi target (Nur Indriantoro; Bambang Supomo,1899;p:131). Jumlah
sampel yang akan digunakan dapal dilakukan dengan beberapa
pertimbangan, menurut Anderson, Tatham dan Black (1995,p:637) pada

penelitian dengan menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM),

mengharuskan bahwa sampel yang representalif unluk penzlitian minimal 100

orang responden dan selanjulnya menggunakan perbandingan 5 observasi
unfuk setlap estimated parameter (Ferdinand, 2000, p: 48). Jumlah alokasi
sampel minimum pada suatu penelitian dapal dilakukan dengan beberapa

cara, antara lain menurut Rao (1996, p:28-32 ) dengan rumus sebagal berikut :

N
n | ———
1 + N(moe)?
Dimana :
n : Jumlah Sampel
N . Jumlah Populasi

moe . Margin of Error maximum yang masih dapat di toleransi
(umumnya diambil 10 %)

Berdasarkan rumus tersebut , maka jumlah alokasi sampel minimum

dapat ditentukan melalui populasi, yaitu :

1+ 847 (0,1)?

Berdasarkan perhitungan jumlah sampe! yang digunakan dalam
penelitian ini, diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan adalah sebesar
90 responden. Didalam penelitian ini, analisis data menggunakan program
AMOS dari SEM, sehingga jumlah yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebanyak 100 orang responden.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan cara
wawancara, yailu data diperoleh secara langsung darl jawaban responden
dengan mengadakan tanya jawab, disamping itu juga menggunakan angket
(kuesioner) yaltu data yang diperoleh darl jawaban responden berdasarkan
daftar pertanyaan yang telah disusun.

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua
macam angket, yaitu meliputi angket terbuka yang berisi daflar pertanyaan
tentang data pribadi responden (seperti : nama, alamat, dan nama usaha jasa)
dan angket tertutup yang berisl daftar pertanyaan tentang data dimensi-
dimensi variabel yang penting. Penilaian jawaban dengan menggunakan
metode pengukuran Skala Numeris (Numerical Scale), yaitu dengan 10
alternatif nomor untuk mengukur pendapat atau sikap responden uniuk
mendapatkan data yang bersifal interval dan diberi skor atau nilai seperti

berikut :

Pernyataan atau perlanyaan dengan jawaban sangaf fidak setuju/sangat
setujy
Sangat tidak setuju sangat sefuju

—»
o0 0 o o o 0O O O O O
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10.

Desain inli pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini
ditunjukkan pada tabel 3.2. Adapun daftar quesioner selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 1.
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Tabel 3.2

Desain Intl Pernyatan/Pertanyaan

Varlabel

tem-item pernyataan/pertanyan

Skala Pengukuran

Modifikasi
Kualitas Produk

-Kesesuaian kemampuan hand tractor
dengan spesifikasi setelah modifikasi,
-Ciri utama, model & penampilan hand
tractor terhadap unjuk kerja.

~Kesesuaian umur pakai hand tractor

dengan spesifikasi,
pemeliharaan,perbaikan serta
- frekuensi pemaksian.

~Ciri khusus/keunikan pada hand tractor
terhadap daya tarik penyewa

10 point skala digunakan
mulai dari 1 (sangat tidak
setuju) sampai 10 (sangat
satuju)

-ingatan pengguna jasa pada unjuk
kerja hand tractor terhadap pengaruh
minat/bertahennya penyewa untuk
menggunakan kembali.

-Pencapaian luas sesuai target
terhadap budidaya,
perawatan/pemeliharaan serta tingkat
modifikasi yang dilakukan.,

-intensitas penggunaan hand tractor
setelah modifikasi.

Kualitas -Kecepatan pengerjaan pengolahan | 10 point skala digunakan
Layanan fanah terhadap harapan | mulai dari 1 (sangat tidek

penyewa/pengguna jasa. setuju) sampai 10 (sangat

-Ketepatan jadual pengolahan tanah | setuju)

{erhadap pola tanam.

-Kemudahan

pengoperasianflayanan oleh

pengusaha jasa.

-Kesasualan hasil pengolahan tanah

dengan standar pengolahan tanah.
Kinerja -Kemampuan hand tractor | 10 point skala digunakean
Pemasaran menyelesaiken  target  pengolshan | mulal daii 1 (sangat tidak
Jasa tanah. sefuju) sampai 10 (sangat

setuju)

Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini

3.5 Teknlk Analisis Data

Berdasarkan hipotesis yang diajukan didalam penelitlan, teknik analisis

data yang digunakan adalah meliputi : (1) analisis data kualitalif, adalah
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merupakan analisis data yang berbentuk penjabaran non statistik dengan
menggunakan penalaran berdasarkan teori yang ada dan berhubungan dengan
masalah yang dianalisis, (2) analisis data kuantitatif, adalah merupakan analisis
mode! kausalitas atau pengaruh dan hubungan. Alat analisis yang digunakan
dalam mengolah data untuk menguji hipotesis yang diajukan, adalah dengan
dalam mengolah data untuk menguji hipotesis yang diajukan, adalah dengan
menggunakan Structural Equation Modeling(SEM) yang dioperasikan melalui
program AMO.S (Analysis of Moment Structure). |

Pengujian hipotesis dengan menggunakan SEM melalui tahapan

sebagai berikut :

(1) Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis), digunakan
untuk mengkonfirmatori faktor-faktor yang paling dominan dalam
pembeniukan suatu variabel.

(2) Regression Weight, didalam SEM digunakan untuk meneliti besarnya
pengaruh variabel modifikasi kualias produk dan kualitas layanan pada
kinerja pemasaran serta modifikasi kualitas produk pada kualitas layanan.

Menurut Hair, Anderson, Tatham dan Black (1985,p:626) didalam
analisis menggunakan Struclural Equation Modellng (SEM) dengan

permodelan yang lengkap ada beberapa langkah sebagal berikut :

1. Pengembangan Model Berbasls Teori
Pada langkah pengembangan model berbasis teori dinyatakan bahwa
pengembangan model SEM merupakan pengembangan model hubungan

sebab (causal), dimana perubahan yang terjadi pada satu variabel di
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asumsikan untuk menghasiikan perubahan pada varlabel yang lain,
sehingga sebuah model yang diajukan harus mempunyai justifikasi teoritis
yang kuat, kemudian divalidasi secara empirlk melalul pemrograman SEM.
Konstruk dan dimensi yang akan diteliti dari model teoritis didalam

penelitian ini disajikan dalam Bangunan Model Teoritis seperti pada

tabel 3.3.
Tabel 3.3
Bangunan Modei Teorltis

Konstruks Penelitian Dimensi Konstruk
Modifikasi Kualitas Produk X1 . Conformance
MP X2 : Performance

X3 : Durability

X4 : Feature
Kualitas Layanan X5 : Kecepatan
KL X6 : Ketepaian Jadual

X7 : Kemudahan

X8 . Hasil olahan
Kinerja Pemasaran Jasa X9 : Cakupan luas
KPJ X10: Retention (ingatan)

X1i1: Efektifitas

X12: Iniensitas

Sumber : Dikembangkan dalam penelitian inl

2.. Membentuk Sebuah Diagram Alur Dari Hubungan Kausal
Diagram alur yang disusun merupakan hubungan antar variabel dan secara
khusus dapat membanty dalam menggambarkan serangkaian hubungan
kausal antar konsiruk dari model teoritis yang telah dibangun. Didalam

menyusun diagram alur digambarkan dengan hubungan antara konstruk
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melalui anak panah. Anak panah yang lurus menunjt_:kkan sebuah hubungan

kausal yang langsung antara satu konsiruk dengan konstruk lainnya.

Sedangkan garis-garis lengkung antar konstruk dengan anak panat; pada

setiap ujungnya menunjukkan korelasi antar konstruk.

Konstruk-konstruk yang dibangun dalam diagram alur dapat dibedakan
dalam dua kelompok konstruk (Ferdinand, 2000, p:37-40), vaitu meliputi:

a. Konstruk Eksogen (Exogenous Constructs), konstruk ini dikenal juga
sebagal  “source variables” atau ‘“independent variables® yang tidak
diprediksi oleh variabel lain dalam model. Dilihat pada diagram, konstruk
exogen adalah konstruk yang dituju oleh garis dengan satu ujung anak
panah.

b. Konstruk Endogen (Endogenous Constructs), konstruk ini merupakan
faktor-faktor yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk
endogen dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen lainnya,
tetapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan konstruk
endogen.

Diagram alur “kerangka pikir teoritis” untuk analisis dengan program

Amos disajikan seperti pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2

Diagram Alur Kerangka PIKir Teoritls

2999 99¢

X1

MP

X3

X4

X6

KL

X7

X8

o X0
x10 }+1—¢10
KPJ 1
. ~~{x11 ]+ —e1)
x12]+—&12
z1

Keterangan :

MP = Modifikasi (kualitas) Produk
KL = Kualitas Layanan

KPJ = Kinerja Pemasaran Jasa
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X1
X2
X3
X4
X5
X6
A7
X8
X8
X10
X1
X12

i nuwnnmn e nunnn

Sumber

Conformance hand tractor setelah dilakukan modifikasi

Performance hand fractor setelah dilakukan modifikasi

Durability hand fractor setelah dilakukan modifikasi

Feature hand tractor setelah dilakukan modifikasi

Kecepatan layanan dan penyelesaian pengerjaan pengolahan tanah
Ketepatan pelaksanaan pengolahen tanah sesuai dengan jadual
Kemudahan oleh pengusaha jasa dalam memberikan pelayanan
Hasil olahan tanah berdasarkan standar pengolahan tanah
Cakupan luasan pengolahan tanah yang dicapai dalam satu musim
Retentionfingatan pengguna jasa {erhadap kinerja hand tractor
Efekiifilas usaha jasa yang dilakukan

Intensitas penggunaan hand tractor

: Dikembangkan untuk tesis ini

3. Mengubah Akir Diagram Kedalam Persamaan Struktural dan Model
Pengukuran

Pada tahap ini, model pengukuran yang spesific disiapkan yaitu dengan

merubah diagram alur kedalam rangkain persamaan model pengukuran.

Persamaan yang dibangun meliputi antara fain :

a.

b.

Persamaan-persamaan struktural (structural equatlons), persamaan ini
dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai konstruk
dan pada dasarnya dibangun dengan pedoman sebagai berikut

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Varlabel Endogen + Error
Persamaan speslifikasi model pengukuran {measurement model), pada
persamaan ini dilentukan variabel untuk mengukur konstruk serta
menentukan serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi yang

dihipotesakan antar konstruk atau variabel.

Persamaan struktural dan model pengukuran yang telah disusun 1

selengkapnya seperti pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4
Persamaan Struktural dan Model Pengukuran

Konstruk Exogenous
(Model Pengukuran)

Konstruk Endogenous
( Model Pengukuran)

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8

i mnm g nnauwu

AMMMP +¢1
AMP+¢2
AAMP +¢3
AMMP +c4
ASKL +¢8
A6KL +¢6
ATKL +€7
ABKL +¢8

X9 ASKPJ +¢8
X10= A10KPJ +¢ 10
X11= A1 KPJ +¢ 11
A12= A12KPJ +¢€ 12

KPJ =
KL =

Dimana, KPJ =

Model Struktural

B1MP +82KL +22+21

g3 MP + Z1

Kinerja Pemasaran Jasa, KL = Kualitas

Layanan; MP = Modifikasi Kualitas Produk ; B = Regression
Weight; Z1 = Variabel Unige pada Kualitas Layanan ; Z2 =
Variabel Unige pada Kinerja Pemasaran Jasa.

4. Memilih Matriks input dan Estimasi Mode]

Hair dkk (1995,p.636)

menyarankan agar

menggunakan matriks

varians/kovarians pada saat pengujlan teorl sebab varians/kovarians lebih

memenuhi asumsi-asumsi metodoiogi dimana standard error yang dilaporkan

menunjukkan angka yang lebih akural dibandingkan dengan matriks korelasi,

matriks korelasl mempunyal

yaitu anfara 0s/d+ 1.

rentang vyang

45

sudah umum dan tertentu




Ukuran sampel yang sesuai adalah antara 100 - 200 (Hair et 'al,
1985,p:637), karena ukuran sampel akan menghasilkkan dasar eslimasi
kesalahan sampling. Pada estimasi model menggunakan komputer dengan

program Amos dengan menggunakan feknik estimasi “Maximum Likelihood

Estimation.”

5. Menganalisis Kemungkinan Munculnya Masalah Identifikasi
Problem lIdentifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenal
ketidakmampuan dari mode} yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi
yang unik. Ada atautidaknya problem identifikasi dapat dilakukan dengan cara:
a. Standart error untuk satu atau beberapa koefisiensi sangat besar
b. Program tidak mampu menghasilkan matrik informasi yang seharusnya
disajikan
¢. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya varians error yang negatif
d. Munculnya. koreksi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang didapat

(misal : > 0,90)

6. Mengevaluasi Kriteria Goodness of Fit
Eavaluasi terhadap ketepatan atau kesesuaian model melalui telaah
terhadap berbagai kriteria Goodness-of-fit. Tindakan pertama yang dilakukan
adalah mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat memenuhi asumsi-
asumsi SEM. Apabila asumsi telah dipenuhi,- maka dilakukan beberapa

pengukuran penting untuk mengevaluasi kriteria, yaitu meliputi :
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(a).

Chi-Square (x?)

Pengukuran yang paling mendasar adalah likelihood-ratio-Chi-square
statistic. Model yang diuji akan dipandang baik apabila nilal Chi-square
rendah karena Chi- Square yang rendah /kecil dan tidak signifikan yang
diharapkan agar hipotesis nol sulit ditolak dan dasar penerimaan adalah
probabilitas dengan cut-off-value sebesar p > 0,05 atau p > 0,10 (Hulland et

al, 1996, p:181-197).

(b) Probabilitas

(@

Nilai probabilitas yang dapat diterima adalah p = 0,05.

(c) Goodness of Fit index (GFl)

Fit index (indeks kesesuaian) akan menghitung proporsi tertimbang darl
varlans dalam matriks kovarians sampel yang dijelaskan oleh matriks
kovarians populasi yang diestimasikan. GFl adalah sebuah ukuran non
statistikal yang mempuﬁyai rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan
1,0 (perfect fit}. Nilai yang tertinggi dalam indeks menunjukkan sebuah

better fi.

Adjusted Goodness-of-Fit ( AGFI)

GF! adalah analog dari R? dalam regresi berganda (Tanaka & Huba,
1889 p:233-239). Fil indeks dapat diadjust terhadap degree of freedom
yang tersedia untuk mengu)l diterima tidaknya model (Arbuckle,

1997 p:568). GFI mempunyal nilai sama atau lebih besar dari 0,90 (Hair et
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al, 1995,p:664). Nilai 0,85 dapat di interpretasikan sebagai tingkatan yang
baik “good overall model fit “ sedangkan besaran nilai antara 0,90 - 0,85
menunjukkan tingkatan cukup “adequate fit® (Hultand et al, 1996,p:181-
197).

(e). The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

M

RMSEA adalah sebuah indeks yang dapat digunakan untuk
mengkonpensasl chi-square statistic dalam sampel yang besar
(Baumgartner & Homburg, 1996 dalam Ferdinand, 2000,p:53). Nilai
RMSEA menunjukkan goodness-of-fit yang dapat diharapkan apabila
model di estimasi dalam populasi (Hair et al, 1995,p:685). Nilai RMSEA
yang lebih kecil atau sama dengan 0,8 merupakan indeks untuk dapat
diterimanya model yang menunjukkan sebuah close -fit darl model itu
berdasarkan degrees of freedom (Browne & Cudeck, 1993 dalam

Ferdinand, 2000,p:53).

The Minimum Sample Discrepancy Function dibagi dengan Degree of
Freedom (CMIN/DF)

CMIN/DF adalah statistik chi-square (¥?) dibagi DF nya sehingga
disebut y*- relatif. Nitai x2 relatif kurang dari 2,0 atau bahkan kadang kurang
dari 3,0 adalah indikasi dari acceptable fit-antara model dan data (Arbuckle,

2000,p:568).

48




{(g) Comperative Fit Index {CFI)
Indeks mempunyai besaran dengan rentang nilai antara 0 -1,
| besaran semakin mendekati 1, mengindikasikan tingkat fit yang paling
tingqi “a very good fit” (Arbuckle,1997,p:565-566). Nilai yang

direkomendasikan adalah CFl = (,95.

(h) Tucker L.ewis index (TLI)

TLi adalah sebuah aiternatif “incremental fit index® yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model
(Baumgartner & Homburg, 1986 dalam Ferdinand, 2000,p: 57). Nilai yang
direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model adalah
penerimaan 20,95 (Mair et al, 1995,p:686) dan nilai yang sangat mendekati

1 menunjukkan a very good fit (Arbuckie,1987,p:569).

7. interpretasi dan Modifikasi Modei

Langkah terakhlr adalah menginterpretasikan model dan melakukan
modifikasi mode! bagi model yang lidak memenuhi syarat pengujian yang
dilakukan. Setelah di estimasi, residual kovarians haruslah kecll atau
mendekati nol dan distribusi frekwensi dari kovarians residual harus bersifat
simetrik (Tabachnick dan Fidell, 1997 dalam Ferdinand, 2000,p:62)). Batas
keamanan untuk jumlah residual yang dihasikan mode! adalah & %. Bila
jumlah residual lebih besar dari 5 % dari semua residual kovarians yang
dihasilkan model, maka modifikasi perlu dipertimbangkan. Modifikasi yang

mungkin terhadap sebuah model yang diuji dapat dilakukan dengan pertama
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kali mengujl standardized residual yané dihasllkan oleh model itu; Cut-off value
sebesar 2,58 (Hair et al,1995,p:644) dapat digunakan untuk menilai signifikan
tidaknya residual yang dihasitkan oleh model. Nilai residual values yang besar
alau sama dengan * 2,58 diinterpretasikan sebagai signifikan secara stafistis
pada tingkat & %, dan residual yang signifikan Ini menunjukkan adanya

prediction error yang subsiansial untuk sepasang indikator.

3.6 Ujl Kesesualan dan Rellabliitas

Menurut Hair et al., 1995; Joreskog dan Sorbom, 1989; Long, 1983;
Tabachnich dan Fidell, 1996 dalam Ferdinand (2000,p:51), bahwa didalam
analisis SEM dengan operasi AMOS tidak ada alatl uji siatisiik tunggal untuk
mengukur atau menguji hipolesis mengenai model. Pada umumnya
menggunakan berbagal jenis fit index yang digunakan untuk mengukur derajad
kesesuaian antara model yang dihipotesakan dengan data yang disajikan. Oleh
karena ifu didalam pengujian menggunakan beberapa fit index untuk mengukur
kebenaran model yang diajukan. Adapun index kesesualan yang digunakan
meliputi : Statistik Chi-Square, RMSEA (The Root Mean Square Error of
Approximation), GFI (Goodness of Fit Index), AGF! (Adjusted Goodness of Fit
index) dan CMIN/DF (The minimum sample discrepancy function dibagi dengan
degree of freedom). Sedangkan pada uji reliabilitas menurut Ferdinand
(2000,p:59) dapat menggunakan Cronbach alpha dan composite rellabllity

seria variance extracted dari masing-masing kontruks




3.7 Simpulan

Berdasarkan pembahasan seperli tersebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa data yang ada diperoleh berupa data primer yang berasal dari angket
yang langsung disampaikan pada responden. Karena keterbatasan waktu,
biaya, tempat dan kesulitan responden, maka diambil sampel sebanyak 100
responden yang dianggap mewakili.

Penelitian disesuaikan dengan hasil penelitian terdahuly serta masalah
penelitian yahg terjadi di lapangan. Untuk pengembangan model digunakan
SEM, data yang terkumpu!l dibuat tabulasi dan selanjutnya diolah

menggunakan AMOS.

31




BAB IV
ANALISIS DATA

Dalam bab ini disajikan profii dari data peneltian dan proses
menganalisis data untuk menjawab perlanyaan penelitian dan hipotesis yang telah
diajukan. Analisis data yang digunakan dalam penelilian ini adalah confirmatory
factor analysis dan full model dari Structural Equation Model (SEM) dengan tujuh
fangkah untuk mengevaluasi kriteria goodness of fit. Tahapan pembahasan secara

garis besar outline bab tV ditunjukkan seperii pada gambar 4.1.

Gambar 4.1
Garis Besar Outline Bab IV

4.1
Gambaran Umum
Obyek Penelitian

v

42
Proses dan Hasil
Analisis Data

v

43
Pengujlan Hipotesis

v

44
Simpulan

Sumber : dikembangkan untuk tesis ini
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4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitlan dan Data Deskriptif

Penelitian dilakukan terhadap pemilik/manajer sekaligus pengusaha

pelayanan jasa alat mesin pertanian hand tractor dari Wilayah Semarang, yanP
melfiputi Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, Kabupaten Grobogan, Kabupale:n
Demak, Kabupaten Kendal dan Kota Semarang. Kepada responden dilakuka[n
wawancara dengan alat bantu kuesioner. Diharapkan dengan self repor, mak{a
akan diperoleh data yang obyeklif dan sesuai dengan persepsi responden. E
Untuk keakuraian hasit, responden yang diambil sebanyak 120 oraq[g
selanjutnya dipilih (diambil) 100 orang terbaik. Kriteria responden adalah yar;g
menguasai manajemen usaha jasa alat mesin pertanian hand lractor da}n

mengerti secara teknis {entang hand tractor berikut operasionainya.

4.2 Proses dan Hasll Analisls Data

4.2.1 Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) Measurement
Model Modifikasi Kuaiitas Produk (MP)

Analisis faktor konfirmatori pada measurement model modifikasi

kualitas produk, hasilnya disajlkan seperli pada gambar 4.2
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CONFIRMATORY FAC
MEASUREMENT DEL
MP
UJIHIPOTESIS
ChlSquare = 2.046 !
Probabilitas = .30
CMIN/DF = {1,023
GFl = 980
AGFIl = .950
TLI = 838
CFl= 994
RMSEA = Q015
41

Sumber : Data primer yang diolah, 2001

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai hasil model sesuai
dengan kriteria Goodness of Fit, sehingga model dapat diterima dengan
baik. Disamping itu regression weight (loading faktor) dari variabel-variabel
indikator menunjukkan nilai yang signifikan sebagai dimensi dari variabel

laten yang dianalisis sepertl pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Regression Welghts(loading factor) Measurement Model MP
Regression Weights Estimate S.E. C.R. P Label
X4 |<-- IMP 1.000
X3 |[<-- |MP 1.022 0.319 3.206 0.001 par-1
X2 [<-- |MP 1.529 0.380 4.030 0.000 par-2
A1 |- IMP 1.231 0.309 3.987 0.000] par-3

Sumber : Data primer yang dioleh, 2001
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Dimensi-dimensi pembentuk fakior laten antara lain conformance,
performance, durability dan feature dianalisis dengan menggunakan uji-t
terhadap regression weight seperti pada tabel 4.1. C.R (Critical Ratio) atau
identik dengan t-hitung dalam analisa regresl. Didalam analisis, C.R. lebih
besar dari 2.0 ; hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel secara

signifikan merupakan dimensi darl konstruk modifikasi kualilas produk yang

dibentuk.

4.2.2 Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis)  Measurement
Model Kualitas Layanan (KL)

Analisis faktor konfirmatori pada measurement model  Kualitas

tayanan hasilnya disajikan seperti pada gambar 4.3.

Gambar 4.3

CONFIRMATORY FACTO
MEA SUREMENT M
K

R ANALYSIS
ODEL

UJIHIPOTESIS

Chi Square = 2,583
Probabilitas = 278
CMIN/DF =1.281
gFl = 987

NN

Sumbeyr : Data primer yang diolah, 2001

55




Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai hasil model sesuai
dengan kriteria Goodness of Fit, sehingga model dapat diterima dengan
baik. Disamping itu regression weights (loading fakior) dari variabek-variabel
indikator rﬁenunjukkan nilal yang signifikan sebagal dimensi dari variabel

laten yang dianalisis seperti pada tabel 4.2.

Tabel 4.2

Regression Weights(loading factor) Measurement Model KL
Regression Weights Estimate SE. C.R. P Label
X8 |<-- KL 1.000
A7 |<-—- KL 1.716 0.561 3.058 0.002 par-1
A6 |<-- (KL 1.387 0.512 2.708 0.007 par-2
X6 |«<-- KL 1.038 0.395 2.632 0.008 par-3

Sumber : Data primer yang diolah, 2001

423

Dimensi-dimensi pembentuk faktor laten antara lain kecepatan,

ketepatan jadual, kemudahan, dan hasil olahan dianalisls dengan
menggunakan uji-t terhadap regression weight sepertl pada tabel 4.2.C.R
(Critical Ratio) atau identik dengan f-hilung dalam analisa regresi. Didalam
analisis, C.R. lebih besar dari 2.0 ; hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel secara signifikan merupakan dimensi dari konstruk kualitas layanan

yang dibentuk.

Analisis Faktor Konfirmatori {Confirmatory Factor Analysis) Measurement
Model Kinerja Pemasaran Jasa (KPJ)
Analisis fakter konfirmatori pada measurement model  kinerja

pemasaran jasa hasilnya disajikan seperti pada gambar 4 4.
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CONFIRMAT
S

% ANALYSIS

TO=POAOCUOCS

Sumber : Data primer yang diolah, 2001

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilal hasil model sesuai
dengan kriteria Goodness of Fit, sehingga model dapat diterima dengan
baik. Disamping itu regression weights (loading faktor) dari variabel-variabel

indikator menunjukkan nilai yang signifikan sebagai dimensi dari variabel

laten yang dianalisis seperti pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3
Regression Weights (loading factor) Measurement Model KPJ

Regression Weights Estimate S.E. C.R. P Label
X9 < IKPJ 0.622| 0.138| 3.772 0.000 par-1
X180 |<--  |KPJ 0.432 0.136] 3.171 0.002 par-2
11 |<-- KPJ 1.163 0.256] 4.541 0.000 par-3
X12  [<-- [KPJ 1.000

Sumber : Data primer yang diolah

Dimensi-dimensi pembentuk faktor laten kinerja pemasaran jasa
adalah cakupan luas, relention, efektifitas dan intensitas dianalisis dengan
menggunakan uji-t terhadap regression weight seperli pada tabel 4.3 Nitai
C.R (Critical Ralio) adalah ideniik dengan t-hitung dalam analisis regresi.
Didalam analisis, C.R. lebih besar dari 2.0 ; hal inl menunjukkan bahwa
variabel-variabel secara signifikan merupakan dimensi dari konstruk kinerja

pemasaran jasa yang dibentuk.

4.2.4 Uji Full Model Structural Equation Modeling (SEM)

Hasil analisis dengan confirmatory factor analysis menunjukkan
bahwa masing-masing variabe! dapa! digunakan untuk mendefinisikan sebuah
konstruk laten, oleh karena itu sebuah full model SEM dapat dianalisis.
Adapun hasil pengolahan data dengan AMOS dilunjukkan seperti pada

gambar 4.5.
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Gambar 4.5
Structural Equation Modeling (SEM)

CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS
| MEASUREMENT MODEL
MP - KL - KPJ

UJI HIPOTESIS

Chi-square = 60.620
Probabiiity = .168

|
x")..-

X1 -—éa 19
X12 ‘—@

Sumber : Data primer yang diolah, 2001

Modet menunjukkan bahwa model seperti diatas sesual dengan data

atau fit terhadap data yang tersedia. Tingkat signifikansi terhadap chi-square
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model ini sebesar 0.168. Indeks GFI, AGF!, TLI, CFl, CMIN dan RMSEA |

berada dalam rentang nilai yang diharapkan dan oleh karena itu model ini

dapat diterima.

4.2.5 Evaluasi Atas Dipenuhinya Asumsi Normalitas Data

Normalitas univariate dan multivariate terhadap data yang digunakan

dalam analisis ini dapat diuji dengan menggunakan AMOS, seperli pada

tabel 4.4. Dengan menggunakan kriteria critical ratio sebesar + 2,58 pada

tingkat signifikansi 0,01

digunakan memiliki sebaran yang normal.

Tabel 4.4
Penlialan Atas Normalltas Data
min max Skew cr. |kurtosis| er.
12 5.0000 10.06000 -0.009 -0.038 -0.985 -2.010
X11 5.0000 10.0000 0.084] 0.344] -0.86§ -1.772
X10 5.0000 10.0000 0.276 1.127] 0.178 0.363
X9 50000 53300 0.2500 1.019 -0.409 -0.834
X5 50000 9.6700 0.230| 0.941 -0.144] -0.293
X6 5.0000 10.0000  0.151 0.615 -0.549 -1.121
X7 5.0000 10.0000 0391, 1.597 -0.610 -1.246
X8 50000 10.0000 0.2400 0.978§ -0.642 -1.310
X1 5.0000 10.0000 0.151] 0.618 -0.687 -1.403
X2 5.000{ 10.000 0.171 0.698 -0.462 -1.943
X3 5.0000 10.0004 0.124] 0.508 -0.649 -1.324
X4 5.0000 10.0000 0.224] 0913} -0.29 -0.595
Multivariate 1.325( 0.361

Sumber : Data primer yang diolah, 2001
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4.2.6 Evaluasi Atas Outliers

Outliers adalah observasi atau data yang memiilki karakterisitik unik

yang lerlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan
muncul dalam bentuk nifal ekstrim baik untuk sebuah varlabel tunggal
maupun variabel kombinasi (Hair et al, 1995 dalam Ferdinand, 2600, p.94).
Didalam analisis, outiiers dievaluasi dengan dua cara yaitu analisis terhadap

univariate outliers dan analisis terhadap multivariate outliers.

4.2.6.1 Univariate Outliers |
Univariate Outliers dapat diuji dengan menentukan nilai ambang

balas yang akan dikategorikan sebagal outliers dengah cara
mengkenversi nilai data penelitian ke dalam standard score atau z-score.
Pengujian univariate outliers data dilakukan dengan menggunakan

program SPSS 10.00 pada menu deskriplives statistic-summaries.

Observasi atau data yang mempunyal z-score > 3,00 dikategorikan
sebagai outliers. Hasil pengujian univariate outliers menunjukan lidak |

adanya variabel yang mempunyai Z-score diatas angka batas tersebut,

seperti ditunjukkan pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5
Descriptive Statistitics

N Minimum Maximum | Mean Std.Devlation

Zscore (X1) 100 -2,07612 2.37296 2.78E-18 1.0000000
Zscore {X2) 100 -2.18858 2.52778 -6.6E-16 1.0000000
Zscore(X3) 100 -1.76232 1.97441 -1.6E-15 1.0000000
Zscore(X4) 100 -1.88192 2.34427 -4.7E-16 1.0060000
Zscore (X5) 100 -2.12673 2.66431 4.82E-16 1.0060000
Zscore(X6) 100 -2.01600 2.00010 2.10E-15 | 1.00000600
Zscore(X7) 100 -1.70888 2.15841 -3.5E-16 1.0000000
Zzcore(X8) 100 -1.67312 1.94428 8.04E-16 | 1.0000000
Zscore(X9) 100 -1.63970 2.38884 -1.1E-15 | 1.0080000
Zscore(X10) 100 -1.92432 2.70346 1.34E-15 | 1.0000000
Zscore(X11) 100 -2.13890 1.76050 -2.3E-15 1.0060000
Zscore(X12) 100 -1.70161 1.75723 3.04E-16 { 1.0000000
Valid N (listwige) | 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2001

4.2.6.2 Muitivariate Outliers

Hasil analisis data

menunjukan tidak adanya outliers pada

tingkat univariate, tetapl data-data itu dapat menjadl oufliers bila
sudah dikombinasikan. Jarak Mahalanobis (the Mahalanobis distance)
untuk tiap-tiap observasi dapat dihitung dan akan menunjukkan jarak
sebuah observasi dari rata-rata semua variabel dalam sebuah ruang

mullidimensional (Hair, el al. 1995, Tabachnick dan Fidell, 1996

dalam Ferdinand, 2000,p.99). Untuk menghifung mahalanobis
distance berdasarkan nilal chi-square pada derajat bebas sebesar 3

(umlah variabel bebas) pada tingkat p<0,001 adalah ¥2 ( 3, 0,001) =
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16.266 (berdasarkan tabel distribusi %9). Jadi data yang memiliki jarak
mahaionobis lebih besar dari 16,266 adalah multivariate outliers.
Namun dalam analisis ini outliers yang ditemukan tidak akan
dihilangkan dari analisis karena data tersebut menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya dan lidak ada alasan khusus dari profii
responden yang menyebabkan harus dikeluarkan dari analisis
tersebut (Ferdinand, 2000,p. 104). Mahalonobis distance dapat dilihat

padé lampiran 2.

4.2.7 Evaluasi atas Muliticollinearity dan Singularity

Dalam rangka mengetahui apakah terdapat multicollinearity atau
singularity dalam sebuah kombinasi variabel, ‘maka perlu mengamati
determinan matriks kovarians. Determinan matriks kovarians yang benar-
benar kecil mengindikasikan adanya multicollinearitas atau singularitas
(Tabacknick & Fidell, 1998, p. 716), sehingga data tidak dapat digunakan
_untuk analisis yang sedang dilakukan.

Didalam penelitian ini nilai determinan matriks kovarlans darl data
sampel sebesar 2.2724e + 000 atau 2.2724 ; yang menunjukkan nilai jauh
darl nol, oleh karena Ilu_ dapat disimpulkan bahwa kombinasl varlabel tidak
ada multicollinearitas atau singularitas dalam data penelitian ini, sehingga

asumsi dapat dipenuhi.
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4.2.8 Pengujian Residual
Pengujlan terhadap nilai residual menunjukkan bahwa secara signifikan
model yang diajukan dalam penelitian dapat diterima dengan nilai residual
lebih kecil dari 2.58 pada taraf signifikansi 0.01. Standardized.residual

covariance malrix yang dihasilkan oleh data penelitian ditunjukkan seperli

pada tabel 4.6.
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Dengan hasil seperti tabel 4.6 menunjukkan bahwa tidak terdapat
nilai residual standard yang lebih besar dari 2.58 ; sehingga model dapat

diterima dan tidak periu dilakukan modifikasi terhadap model yang diuji.

4.2.9 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas perlu dilakukan untuk mengetahui ukuran mengenal
konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah konstruk yang menunjukkan
sampai dimana masing-masing indikator itu mengindikasikan sebuah
konstruk/faktor laten yang umum atau untuk mengetahul bahwa dalam suatu
model satu dimensi, indikator-indikator yang digunakan memiliki derajad
kesesualan yang baik.

Pendekatan yang dianjurkan dalam menilai sebuah model pengukuran
(measurement model) adalah menilai besaran composite reliabllity dan
varlance extracted dari masing-masing konstruk.

Composite refiability diperoleh melalui rumus sebagai berikut :

{( Z Std Loading)?
Construct-Reliability =

( 2 Std Loading)?+ Zej

Dimana :

« Std. Loading diperoleh dari standarized loading untuk tiap-tiap indikater (diambil
dari perhitungan AMOS)
* ¢ adalah measurement error dari tiap-tiap indikator

Sum Standarized Loading

Modifikasi Kualitas Produk  (MP) =0.669+0.833+0.447+0478 = 2427
Kualitas Layanan (KL) =0.576+0.571+0.669+0.467 = 2.283
Kinerja Pemasaran Jasa (KPJ) =0.512+0.564+0.6056+0.619 = 2.300
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sum of Measurement Error

Modifikasi Kualitas Produk  (MP) =0.323 +0.345 + 0.325
Kualitas Layanan (KL) =0.295 + 0.322 + 0.360
Kinerja Pemasaran Jasa (KPJ) =0.217 +0.223 + 0.233

Reliability Computation
(2.427)?
MP = = 0.856
(2.427)*+ 0.993

(2.283)?
KL= = 0.842
(2.283) + 0.977

(2.300)2
KPJ= _ = 0.887
(2.306) + 0.673

[}

'0.993
0.977
0.673

Hasil perhifungan untuk uji construct reliability selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Ujl Construct Reliabllity

No. Varlabel Construct
Reliability
1. Modifikasi Kualitas Produk 0.856
2. Kuslitas Layanan 0.842
3. Kinerja Pemasaran Jasa 0.887

Sumber : Data primer yang diolah, 2001
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Nilai batas yang digunakan untuk menilai sebuah tingkat reliabllitas yang
dapat diterima adalah 2 0.70 (Ferdinand, 2000, p.60), sehingga hasil uji
menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini
reliabel.

Ukuran reliabilitas yang kedua adalah Varlance Extracted, yang
menunjukkan jumlah varians yang berasal dari indikator-indikator yang diekstrasi
oleh konstruk laten yang dikembangkan. Nilai variance extracted yang tinggi
menunjukkan bahwa Indikator-indikator itu telah mewakill secara balk konstruk
laten yang dikembangkan. Nilai variance extracled ini direkomendasikan pada

nilai 2 0.50.

Variance Extracted diperoleh mefalui rumus sebagai berikut :

2 Std. Loading?

Variance-extracted =
% Std. Loading *+ Zef

Dimana :

s Std. Loading dipercleh dari standarized lbading untuk tiap-tiap Indikator (diambit
dari perhitungan AvVIOS)
+ ¢ ] adalah measurement error dari tiap-tiap indikator

Yariance Exiracted

Modifikasl Kualitas Produk (MP) =0.6692+0.8332+0.4472+0.4782 = 1.570
Kualitas Layanan (KL) =0.5762+0.571*+0,6692+0.4672 = 1,323
Kinerja Pemasaran Jasa (KPJ) =0.5122+0.5642+0.6052+0.6192 = 1.329
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Variance Extracied Computation

1.570
MP= = 0.612
1.570 + 0.993
1.323
KL= = 0.575
1.323 +0.977
1.328
KPJ= = 0.664
1.329 + 0.673

Hasil perhitungan untuk variance extracred selengkapnya dapat dilihat
pada tahel 4.8

Tabel 4.8
Hasil Uji Varlance Extracted

No. Varlabel ' Variance
Extracted

1. Modifikasl Kualitas Produk 0.612

2. Kualitas Layanan 0.575

3. Kinerja Pemasaran Jasa 0.664

Sumber : Data primer yang diolah, 2001

Berdasarkan {absl 4.8 menunjukkan bahwa nilai hasil uji variance
extracted untuk semua variabel 2 0.50, sehingga indlkator atau variabel -

variabel telah mewakili secara baik konstruk laten yang dikembangkan.
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4.2.10 Evaluasi atas Kriteria Goodness -of -fit

Berdasarkan hasil komputasi AMOS untuk model SEM, dihasilkan

indeks-indeks goodness of fit seperti tabel 4.9,

Tabel 4.9
Evaluasi Kriteria Goodness-of-fit Indices
Kriterla Hasll Model inl | Nllal Kritls | Evaluasl Model
Chi-Square: x?(CMIN) 60.620 68.663 Baik
Probabliity (P) 0.168 2 0.05 Balk
Relative ¥ (CMIN/DF) 1.189 < 2.00 Baik
GFI 0.913 2 0.90 Baik
AGFI 0.867 2080 Marginal
TLI | 0.954 2095 Baik
CFl 0.965 20.95 Baik
RMSEA 0.044 5 0.08 Baik

Hasit analizsis Confirmatory Factor Analysis Measurement Model
sesuai tabel 4.9, menunjukkan bahwa semua ktileria yang digunakan
mempunyai nilai yang balk dan sesuai dengan syaral uji goodness- of- fit,
oleh karena ftu model ini dapat diterima dengan baik. Dengan demikian
dapat dinyatakan .bahwa pengufian ini menghasilkkan konflrmasi yang baik

atas dimensi-dimensi fakior serta hubungan kausalitas antar faktor.
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4.2.11 Evaluasi atas Regression Weight untuk Uji Kausalitas

Didalam menguji hipotesis mengenal kausalitas yang dikembangkan
dalam modet ini, periu diuji hipolesis nol yang menyatakan bahwa koefisien
regressi antara hubungan adalah sama dengan nol melalul uji -t yang
lazim dipakai dalam model-model regressi. Nilai-nilai koefisien regressi dan
I-hitungnya (lerlihal dalam kolom C.R, Critical ratio) diunjukkan pada

eslimasi parameter seperti pada fabel 4,10,

Tabel 4.10
Estimasi Parameter
Regression Weighis Estimate S.E C.R.

KL < MP 0.794 0.276 2874
KPJ < MP 0.677 0.298 2.270
KPJ < KL 0.618 0.271 2.278
x4 < KL 1.000

X3 < MP 1.056 0.325 3.253
X2 < MP 1.561 0.345 4323
X1 P YT 1.327 0.323 4.105
X8 < KL 1.000

X7 < KL 1.340 0.360 3.726
X8 oo | KL 1.102 0.322 3423
X5 Cmrmsierns KL 0.870 0.259 3.355
X9 < KPJ 0.898 0.217 4.147
X10 O KPJ 0.883 0223 3.8562
X11 < KPJ 0.978 0.233 4.204
X12 < KPJ 1.000

Sumber : Data primer yang diolah,2001

Melalui pengamatan terhadap nilai C.R: pada tabel 4.10 terlihat

bahwa semua Koefisien regresi secara signifikan tidak sama dengan nol,
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oleh sebab itu hipotesis nol bahwa regression weight adalah sama dengan |
nol ditolak , sehingga hipotesis penelitian mengenai hubungan kausalitas

yang disajikan didalam model dapat dibuktikan.

4.3 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan melalul analisis faklor konfirmatory dan
structural equation model, model dalam peneiitian ini dapat diterima sehingga

dapat disimpulkan hasil dari uji hipotesis.

4.3.1 Hipotesis 1

Hipotesis pertama terdapat pengaruh positif antara modifikasi
kualitas produk dengan Kinerja pemasaran jasa, dinyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat modifikasi kualitas produk, semakin tinggi kinerja
pemasaran jasa. Modifikasi kualitas produk dibentuk oleh indikator-
indikator atau dimensi-dimensi berupa conformance, performance,
durability, dan Feature. Sedangkan untuk kinerja pemasaran jasa dibentuk
oleh cakupan luas, retention, efektifitas dan intensitas. Parameter estimasi
antara modifikasi kualtas produk dengan Kkinerja pemasaran jasa
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai CR = 2.270 atau C.R > +
2,00 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%). Dengan demikian

hipotesis pertama (H1) dapat dibuktikan.
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4.3.2 Hipolesis 2
Pada hipotesis kedua terdapat pengaruh positif antara kualitas
layanan dengan kinerja pemasaran jasa, dinyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat layanan yang diberikan, semakin tinggl kinerja pemasaran jasa.
Kuaitas layanan dibentuk oleh dimensi-dimensi kecepatan, ketepatan
jadual, kemudahan dan hasil olahan. Parameter estimasi antara kualilas
layanan dengan kinerja pemasaran jasa menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai C.R = 2.278 atau C.R = £+ 2,00 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,05 (5%). Dengan demikian hipotesis kedua (H2) dapat

dibuktikan,

4.3.3 Hipotesis 3
Pada hipotesis keliga {erdapal pengaruh positif antara modifikasi

kualitas produk dengan Kkualitas layanan, dinyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat modifikasi kualitas produk, semakin tinggl tingkal Kualitas
layanan yang diberlkan. Parameter estimasi anlara modifikasl kualitas
produk dan kualitas layanan menunjukkan hasil yang signifikan dengan
nitai C.R = 2.874 atau C.R = + 2,00 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05

(5%), sehingga hipotesis ketiga (H3) dapat dibuktikan.

4.4 Simpulan
Pada bab IV ini telah dibahas proses dan analisls data sampal dengan

pengujian hipotesis yang diajukan. Pada pengujian hipotesis menunjukkan,
bahwa ke tiga hipotesis yang dijustifikasi melalui model Structural Equation

Model (SEM) dan analisis regresi hasiinya dapat dibukiiken. Analisis yang
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dilakukan pada masing-masing variabel independen telah diufi dengan
menggunakan estimasi parameter dari program AMOS_ dan hasilnya
menunjukkan bahwa nilai critical ratio (C.R.) yang identik dengan t-hitung ridak
sama dengan nol, sehingga variabelvariabel dalam penelitian mempunyali

pengaruh yang positif dan signifikan.
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BAB V
SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Pada bab V merupakan pembahasan dari hasil penelitian berdasarkan
pada hipolesis yang diajukan dan masalah penelitian yang ada. Simpulan pada
masing-masing hipolesis dan jawaban dari masalah penelitian diharapkan dapat
memberikan pemikiran stratejik pada penelitian ini. Implikasi kebijakan yang terdiri
dari implikasi teoriﬁs dan implikasi manajerial, keterbatasan penelitian serta
agenda penelitian yang akan datang dibahas dalam bab inl. Secara garls besar
outline bab V ditunjukkan seperti pada gambar 5.1

Gambar 5.1
Garis Besar Outline Bab V

5.1
Slmpulan Hipotesis atau

Pertanyaan Penelitian

v

52
Simpulan Mengenat Masalah
Penelittan

|

v v

5.3 54
Implikas| Teoritis Implikasi Manajerial

55
————— Keterbatasan l————-

Penelitian

v

56
Agenda Penalitian Yang
Akan Datang

Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini
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5.1 Simpulan Hipotesis atau Pertanyaan Penelitlan

5.1.1 Hipotesis 1
Berdasarkan hasll uji hipotesis pertama (H1), dinyatakan terdapat

pengaruh positif dan signifikan antara modifikasi kualitas produk dengan
kinerja pemasaran jasa, hal ini membuktikan dan mendukung  penelitian
yang disampaikan cleh Zethaml dan Vincent Gasperz dalam Husien Umar
(2000,p:37), yang menyatakan bahwa dimensi kualilas produk merupakan
parameter pengukuran kualitas dan merupakan karakteristiik yang
menjadikan produk memenuhi standart kualitas. Produk yang berkualitas
diharapkan dapat memenuhi harapan pengguna jasa didalam kegiatan
pengolahan tanah. Modifikas! kualitas produk bertujuan untuk meningkatkan
performa produk didalam meningkatkan kinerja pemasaran jasa, sehingga
dapal dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat modifikasi kualitas produk,

semakin tinggi kinerja pemasaran jasa alat mesin pertanian hand tractor.

5.1.2 Hipotesis 2

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2), dinyatakan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara kualitas layanan dengan kinerja
pemasaran jasa, hal ini mendukung dan membuktikan pendapai dari
Zethaml el. Al.(1996,p:37 ) dan Bitner (1990,p.70) bahwa kualitas pelayanan
yang diukur dengan dimensi kualitas layanan merupakan parameter unfuk
mengetahui hasil dari perbandingan kinerja dan yang diterima konsumen dari
suatu perusahaan. Kualitas layanan yang baik Menurut J. Joseph Cronin, Jr
dan Steven Taylor (1992,p.56) adalah bahwa pemberi layanan ingin

mengetahui apakah Kkinerja Kkegiatan yang dilakukan dapat memuaskan
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konsumen atau menghasilkan persepsi Kkualitas I-ayanan yang maksimum.
Dengan demikian dimensi kualitas layanan mempunyai pengaruh signifikan
didalam meneniukan kinerla pemasaran jasa, sehingge dapa! dinyatakan

bahwa semakin tinggi tingkat kualitas layanan  yang diberikan, semakin

tinggl kinerja pemasaran jasa alat mesin pertanian hand tractor.

5.1.3 Hipotesis 3

Berdasarkan hasil ujl hipotesis ketiga (H3), dinyatakan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara modifikasi kualitas produk dengan
kualitas layanan, hal ini mendukung pendapat dari Zeithami (1988,p:4)
bahwa produk yang berdasarkan pada kualitas manufakiur mempunyai
pengaruh pada kualtas layanan. Keberhasilan modifikasi kualitas produk
dapa! diketahui dari pengukuran pada dimensi-dimensi kualitas‘produk.
Dalam rangka memenuhi kepuasan konsumen atau pengguna jasa dan
untuk mendukung keberhasilan modifikasi yang telah dilakukan, maka
kualitas layanan perlu ditingkatkan, sehingga dimensi Kkualitas layanan
meningkat dan terukur. Dengan demikian ada hubungan signifikan antara

modifikasi kualitas produk dengan kualitas layanan, sehingga dapat

dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat modifikasi kualitas produk, semakin

tinggi kualitas layanan yang diberikan.

$.2 Simpulan Mengenal Masalah Penelitian
Berdasarkan simpulan dari ketiga hipotesis, maka masalah penelitian

yang diajukan dalam penelitian ini dapat terjawab yaitu bahwa modifikasi
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kualitas produk hand tractor yang ditakukan mempunyal pengaruh signifikan
pada Kkinerja pemasaran jasa. Kualitas layanan mempunyai pengaruh
signifikan pada kinerja pemasaran jasa serta modifikasi kualitas produk
secara signifikan mempunyai pengaruh pada kualitas layanan. Sehingga
modifikasi kualitas produk pada alat mesin pertanian hand tractor merupakan

stratedi usaha jasa dalam meningkatkan kinerja pemasaran jasa.

5.3 Implikas! Teoritis

Pada hasil penelitian Zeithaml (1988,p.4 ) atribut performance, durability,
dan feature mempunyal pengaruh kuat dan signifikan pada persepsi kualitas
produk. Didalam penelitian ini atribut dilengkapi menjadi conformance,
performance, durability dan feature disamping itu tidak hanya untuk mengukur
persepsi Kualitas produk tetapi dikembangkan unfuk mengefahui dimensi
kualitas produk setefah dilakukan mdd'rﬁkasi kualitas produk, dalam hal ini
modifikasl kualitas produk dilakukan untuk meningkatkan kinerja produk di
lapangan. Pada penelitian ini  atribut-airibut kualilas produk yang meliputi
conformance, performance, durabilty dan feature adalah merupakan dimensi
dar produk setelah dimodifikasi. Modifkasl kualitas produk dilakukan bertujuan
untuk mengoptimalkan kemampuan sebuah produk untuk menjalankan

fungsinya atau Kegiatan operasional , sehingga didalam penelitian ini

| menggunakan dimensi-dimensi kualitas yang relevan dapat dijadikan referensl

dalam kegiatan modifikasi, dan dapat menjamin optimainya penggunaan produk.
Penelitian juga mendukung pernyataan yang disampaikan cleh Ajay Menon,

Bernard J. Jaworski dan Ajay K. Kohli {(1997,p.195) tentang pengembangan
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cakupan pengukuran kualitas produk. Cakupan pengukuran kualtas produk
merupakan pengukuran setelah modifikasi kualitas produk yang diukur
dengan dimensi kualtas produk serta mempunyal pengaruh positif dan
signifikan pada Kinerja pemasaran jasa. |

Penelitlan oleh Zeitham! (1996,p.37) menyatakan bahwa didalam
menentukan kuallas layanan atau jasa terdapat lima dimensi utama yaltu
meliputi refiability, responsiveness, assurance, emphathy dan langibles, semua
dimens| inl dapat mempengaruhl kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya akan
berakibat pada kinerja dari suatu usaha pelayanan jasa. Didalam penelitian ini
unfuk mengetahui kualitas layanan, dikembangkan dengan menggunakan
dimensi antara lain kecepatan layanan, ketepatan jadual, kemudahan dan hasil
olahan. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa dimensi kualitas layanan
mempunyai pengaruh posilif atau signifikan pada kinerja pemasaran jasa. Hal Ini
membuktikan teori yang disampaikan oleh J. Joseph Cronin, Jr dan Steven
Taylor (1992,p.56) bahwa pemberl layanan ingin mengetahui apakah kinerja
keglatan yang dilakukan dapat memuaskan Kkonsumen atau menghasiikan
persepsi kuaiitas layanan yang maksimum, Penelitian inl juga mendukung hasil
penelitian  Jo Ann M. Duffy & Alice A. Ketchand (1998,p.253), bahwa perlu
dilakukan pengujian mekanisme hubungan kausal antara kualtas dengan
berbagai macam tipe kepuasan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan kausal antara kualitas ayanan dengan kinerja pemasaran Jasa adalah
signifikan.

Hasil penelitian pada modifikast kualtas produk dengan menggunakan

dimensi kualitas, membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara modifikasi
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5.4

kualitas produk dengan kualitas layanan, hal ini membuktikan pernyataan yang
disampaikan oleh Zeitham| (1988,p.4) bahwa produk yang berdasarkan pada
kualitas manufaktur mempunyal pengaruh pada kualtas layanan. Dengan
demikian secara empirik ferbukti bahwa  dimensi-dimensi kualtas pada
modifikasi produk secara signifikan berpengarun terhadap kualitas layanan

jasa yang diberikan.

implikasl Manajerial

Implikasi manajerial atau implikasi prakiis yang timbul dari hasil penelitian
ini adalah upaya untuk meningkatkan mutu atau kualitas produk pada kegiatan
modifikasi hand tractor yang dikelola dalam pelayanan jasa, sehingga didalam
nrakiek pengolahan tanah dapal optimal dan menghasilkan kinerja yang tinggi.
Atribut kualitas produk sebagai dimensi pada modifikasi mempunyal peran yang
sangat penting, karena semua jenis atau macam modifikasi secara langsung
akan mempengaruhi dimensi kualitas.

Upaya unluk meningkatkan kualitas produk dengan modifikasi, adalah
melakukan penyempurnaan pada kompenen atau bagian-bagian tertentu hand
tractor, karena hand tractor pada umumnya adalah dalem bentuk standar
sehingga didalam pengoperasianya perlu dilakukan modifikasi kualitas produk
untuk menyesuaikan dengan kondisi tanah ataupun penyempurnaan komponen
tertentu.

Modifikasi kualitas produk yang dilakukan berorientasi pada dimensi yang
digunakan dalam penelitian ini, sehingga upaya perbaikan atau penyesualan

ierfokus pada dimensi-dimensi seperti conformance, performance, durability dan
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feature. Hal ini dilakukan karena adanya keseragaman model atau tipe berbagai
hand tractor yang beredar di lapangan. Dengan demikian pinak pengusaha
pelayanan jasa berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan kerja
serla fungsi hand tractor dapat melakukan modifikasi agar hand tractor yang
diusaha jasakan dapat optimal penggunaannya, antara lain agar hand tractor
tetap conformance didalam melakukan modifikasi harus tetap mengacu pada
batasan-batasan spesifikasi yang {elah ditetapkan oleh pabrikan, batasan
spesifikasi ini antara lain seperti -daya yang digunakan, kecepatan kerja, dan
kapasitas kerja. Contoh modifikasi kualitas produk, antara lain dapat dilakukan
pada perubahan ukuran implement (komponen olah tanah) dan  akurasi
penggunaan ketepatan ukuran roda, sedangkan komponen yang lain tetap.
Dengan demikian modifkasi yang dilakukan sifatnya adalah mengoptimalkan
fungsi produk dengan tidak merubah spesifikasi standar yang sudah ada.

Pada alribut performance, modifikasi dapat dilakukan dengan mengecilkan
ukuran implement perata tanah (glebeg), sehingga hand tractor dapat bekerja
lebih fincah serta aman dan nyaman dioperasikan. Dengan melakukan
perubahan atau modifikasi, kemampuan kerja hand tractor dapat mgningkai
serta dapal berfungsi dengan optimal, disamping itu apabila perawaian
dilakukan dengan teratur, maka durability hand tractor akan sesuai dengan
umur ekonomisnya. Feature produk, pada sistem kendali, dapat dimodikasi pada
mekanisme tuas gas atau meningkatkan akurasi transmisl penerusan daya,
sehingga hand tractor mempunyai ciri khusus tersendiri dalam penggunaannya.
Dengan meningkatkan tingkat dimensi kualitas produk melalui modifikast, maka

akan meningkat tingka{ kinerja pemasaran jasa.

81




Modifikasi kualitas produk yang dilakukan oleh pengusaha jasa alal mesin
pertanian hand tractor di Wilayah Semarang berdasarkan pada karakteristik
produk ataupun karakteristik lahanfianah. Di Wilayah Semarang yang meliputi 4
Kabupaten, yaitu Grobogan. Demak, Kendal dan Semarang serta 2 Kota, yaitu
meliputi  Kota Semarang dan Kota Salatiga modifikasi dilakukan dengan
memperhatikan karakterisitik lahan dari daerah yang bersangkutan. Sebagal
contoh, modifikasi pada “bajak singkal® (peralalan hand tractor), modifikasi
diiakukan pada sudut kemiringan pisau pemotong, sedangkan besar sudut akan
berbeda apabila pisau potong bajak singkal tersebut akan digunakan pada
lahanftanah ringan dan yang lain pada lahan berat. Demikian juga untuk roda,
alkan memerlukan diameter roda yang berbeda antara kondisi lahan berat
dengan kendisi lahan ringan.

Pada atribut kualitas layanan pada penelitian ini melipuli kecepatan,
ketepatan jadual kemudahan dan hasil olahan tanah, dimensi-dimensi ini
merupakan variabel yang berpengaruh pada kinerja pemasaran jasa setelah
hand tractor dimodifikasl. Dengan memperhatlkan dimensi tersebut, maka bagi
pengusaha pelayanan jasa dapal melakukan upaya-upaya yang dapat
mendorong meningkainya kualitas layanan jasa. Pada dimensi kecepatan,
pengusaha pelayanan jasa dapat meningkatkan pelayanan pengolahan tanah
dengan cepat seria tepat waktu dan tepat hasil sehingga iahan siap tanam
sesuai dengan wakiunya. Pada dimensi ketepatan jadual , diharapkan
pengusaha jasa didalam mengoperasionalkan hand tractor mempunyai rencana

target pengolahan tanah dalam satu musim pengolahan tanah, disamping itu
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juga melengkapi jadual kerja pengolahan tanah sesuai dengan skhedule waktu

yang telah direncanakan.

Pada dimensi kemudahan , pengusaha jasa didalam meﬁ]alankan
usahanya dapal memberikan kemudahan-kemudahan dalam operasional seperti
. perbaikan, perawatan, dan penggantian suku cadang agar dapal segera
beroperasi kembali serta kemudahan komunikasi antara pengusaha jasa
dengan pengguna jasa. Hal penting yang perlu mendapat perhatian bagl
pengusaha Jasa adalah kemampuan hand fractor dalam menghasitkan
pengolahan'tanah yang standar, yailu pengolahan tanah yang memenuhi
kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip pengolahan tanah, sehingga dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk budidaya tanaman.

Usaha pelayanan jasa sebagai pelaku dalam pelayanan jasa hand tractor,
dapat melakukan upaya-upaya untuk mengembangkan stralegi usaha jasa
didalam meningkétkan Kinerja pemasaran jasa. Berdasarkan hasil penelitian
dengan memperhatikan variabel-variabel modifikasi kualitas produk, kualitas
layanan dan kinerfa pemasaran jasa, maka dalam rangka meningkatkan
manajemen pengeloiaan jasa hand tractor agar menjadi mandiri, profesional dan
berkembang periu dilakukan upaya-upaya sebagai berikut :

1. Pengusaha jasa didalam merencanakan kegiatan pengolahan tanah harus
memperhalikan karakteristik produk dan Karakieristik lahan daerah
operasional.

2. Didalam melakukan modifikasi kualitas produk tetap harus memperhatikan
conformance produk, sehingga performa hand tractor meningkat dan

durability akan lebih optimal.
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3. Dalam rangka meningkatkan kualitas layanan Jasa kepada pengguna jasa
maka kecepaian ljayapan, kemudahan yang diberikan, kelepatan jadual
penyelesaian pengerjaan pengolahan tanah serta hasil pengolahan tanah
merupakan variabel yang harus selald mendapatkan perhatian dan
konsisten dilaksanakan oleh usaha jasa.

4. Modifikasi kuaiitas produk yang menyebabkan meningkatnya kualitas produk
perlu diselaraskan dengan peningkatan kualitas layanan, sehingga kinerja
pemasaran Jasa dapat lebih optimal dan pengusaha Jasa akan selalu
customize.

Disamping memperhatikan upaya-upaya dalam pengembangan usaha
jasa tersebut, implikasi manajerial lain yang dapat disafankan adalah bagaimana
melakukan usaha dengan mengorganisir sumberdaya usaha jasa menuju
perwujudan tujuan untuk memberikan pelayanan yang memenuhi mutu atau
kualitas jasa yang ferpadu, maka pengusaha jasa perlu memperhatikan dimensi
manajerial operasi jasa. Dimensi manajerial yang disampaikan Chase dan
Aquilano (1995) dalam Murdifin Haming (2001,p.10) digambarkan dengan
sebuah wacana yang disebul segitiga jasa, adapun modelnya ditunjukkan
seperti pada gambar 5.2. Pada gambar ditunjukkan bahwa fokus sentral
perusahaan jasa adalah bagaimana memberikan layanan kepada pelanggan
dengan memenuhi dimensi Kualitas layanan, agar pelanggan yang memakai
jasa vang disedlakan menjadl puas. Sehubungan dengan itu, maka semua
kebijakan, keputusan dan tindakan yang diambil oleh manajemen harus menuju

kepada perwujudan kepuasan pelanggan.




Gambar 5.2
Segitiga Jasa -

Pelanggan

Sumber ; Chase dan Aquilano (1995) dalam Murdifin Haming (2001,p.10)

Dalam rangka untuk memenuhi customer satisfaction, maka usaha jasa

harus memperhatikan tiga pilar pendukung yang saling berhubungan, yaltu :

1.

Strategi usaha jasa, yang berkaitan dengan Kebijakan jangka panjang
perusahaan, Stralegi usaha jasa diarahkan pada fokus sentral, yaltu
memberi pelayanan yang memuaskan. I8l strategi perlu dikomunikasikan
atau diinformasikan kepada pelanggan agar mereka memahami arah,
sasaran dan posisi usaha Jasa dalam industri jasa.

Sistem usaha jasa berkatan dengan aspek afuran dan prosedur,
perlengkapan dan fasiliitas pelayanan, yang harus diorganisir dan dikelola

untuk mewujudkan tujuan semula, yaitu memuaskan pelanggan.
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3. Peran Sumberdaya Manusia usaha jasa, yaitu unsur perusahaan yang
bertugas untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan.

Ketiga pilar tersebut merupakan pendukung dalam menjalankan usaha
jasa hand tractor, dan didalamnya terdapat fasilitas-fasiitas seperti modifikasi
kualitas broduk, sumberdaya manusia dan pemasaran Yyang dapat
diformuiasikan menjadi satu kesatuan sistem dalam rangka meningkatkan
kinerja pemasaran jasa.

Secara garls besar implikasi manajerial penelﬁlan ini dapat ditunjukkan

seperfi pada pada gambar 5.3.

Gambar 5.3
Garis Besar impllkasl Manajerial

Atribut

Kualitas

Produk
e e I B
g?ﬂﬁf Jasa ™ Jasa

Atribut /'

Kualitas

Layanan

Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini

5.5 Keterbatasan Penelltian
1. Banyaknya hand tractor beredar di lapangan yang mempunyai ciri dan

kualitas yang berbeda-beda menyebabkan penelitian ini fidak dapat dijadikan

acuan untuk semua merk produk hand tractor.
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2. Terbatasnya jumiah faktor dimensi atau variabel atribut modifikasi kualitas

produk dan kualitas layanan, sehingga menjadikan penelitian ini terbatas dan

kurang luas analisis variabel-variabelnya.

5.6 Agenda Penelitian Yang Akan Datang
1. Bagi para peneliti yang akan datang dapat mengembangkan ruang lingkup
penelitian yang lebih luas dan tidak hanya terbatas pada hand tractor saja,
melainkan pada produk-produk lain yang dapat diteliti dan tentunya
menyangkut dengan masatah Kualitas sebagai akibat adanya modifikasi

kualitas produk dan kinerja pemasaran jasa.

2. Jumlah faktor dimensi pembentuk dari variabel atribut kualtas pada
modifikasi kualitas produk dan layanan dapat dilambah dan dikembangkan
lagi, sehingga penelitian {erhadap kinerja pemasaran jasa pada modifikasi

kualitas produk dapat lebih lengkap dan kompiek pemecahan masalahnya.
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